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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui
penerapan model quantum teaching pada siswa kelas IV SD Negeri Tukangan
Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas tipe kolaboratif.
Penelitian dilaksanakan di kelas IVA SD Negeri Tukangan Yogyakarta yang
beralamat di Jl. Suryopranoto No. 15, Gunungketur, Pakualaman, Kota
Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 25
siswa dan objek penelitiannya yaitu peningkatan hasil belajar IPA. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen
yang digunakan yaitu tes soal pilihan ganda dan lembar observasi. Teknik analisis
data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model quantum teaching dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IVA SD Negeri Tukangan
Yogyakarta dengan cara langkah TANDUR divariasi; langkah tumbuhkan dengan
pemberian lagu, langkah alami dengan memberikan pengalaman langsung,
langkah namai dengan pemberian tugas, langkah demonstrasi dengan
mempresentasikan, langkah ulangi dengan tanya jawab, dan langkah rayakan
dengan pemberian pujian.  Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui hasil tes
pada siklus I yaitu 15 siswa yang mendapatkan nilai ≥75 meningkat menjadi 25
atau seluruh siswa mendapatkan nilai ≥75 di siklus II.
Kata kunci: hasil belajar, IPA, quantum teaching
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam
perkembangan kehidupan manusia. Pendidikan itu sendiri memiliki
tujuan yang ingin dicapai, yaitu kedewasaan atau pribadi dewasa
susila (Hasbullah, 2005: 13). Di Indonesia, kesadaran akan
pentingnya pendidikan telah disadari sejak lama. Sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik
secara aktif membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Dalam lembaga pendidikan formal (sekolah) terdapat suatu
proses pembelajaran. Menurut Suherman, (Asep Jihad dan Abdul
Haris, 28: 11) pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik dalam rangka
perubahan sikap. Suherman juga menjelaskan bahwa komunikasi
didefinisikan sebagai proses dimana para partisipan/siswa
menciptakan dan saling berbagi informasi satu sama lain guna
mencapai pengertian timbal balik. Pendidik mempunyai peran utama
sebagai komunikator, sedangkan peserta didik berperan sebagai
komunikan dan begitu juga sebaliknya. Peserta didik dapat sebagai
komunikator dan pendidik sebagai komunikan.
2Hubungan timbal balik antara guru dan siswa sangat penting
dalam proses pembelajaran, dengan itu guru dapat mengukur sejauh
mana pengetahuan yang dimiliki anak didiknya. Namun, setelah
melakukan observasi, hal yang terjadi sebaliknya. Suasana kelas
terlihat ramai ketika guru mulai memasuki ruang kelas. Siswa sibuk
dengan kegiatannya masing-masing. Guru memulai pembelajaran
dengan kondisi yang masih belum kondusif. Banyak siswa yang
masih bercerita dengan temannya, bermain-main dengan alat
tulisnya, mengerjakan tugas yang lain, ada juga yang sibuk
menggambar. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa
masih saja sibuk dengan apa yang dikerjakannya, ketika guru
menegur, siswa akan diam dan mulai memperhatikan, akan tetapi
setelah beberapa saat kemudian mereka akan kembali seperti semula,
sibuk dengan kegiatannya masing-masing.
Salah satu tugas guru adalah membuat siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh
siswa mengenai materi yang sedang dipelajari. Siswa memberikan
tanggapan yang bagus dengan mengangkat tangan dan berusaha
menjawab pertanyaan. Idealnya seperti itu, namun pada
kenyataannya tidak semua pembelajaran di kelas menunjukkan
suasana tersebut. Peneliti mengamati pembelajaran di kelas dan
keadaannya sangat berkebalikan dengan apa yang dijelaskan di atas.
Ketika guru memberikan pertanyaan, para siswa diam, hanya ada
beberapa siswa yang mencoba menjawab, tetapi jawabannya tidak
3sesuai dengan apa yang ditanyakan. Peneliti mengamati bahwa
dikarenakan siswa kurang memperhatikan pembelajaran yang
disampaikan. Hal itu terlihat saat guru menerangkan materi, namun
siswa sibuk dengan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran. Melihat hal tersebut guru tetap saja melanjutkan
pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan efektif.
Berakhirnya proses belajar, maka siswa memperoleh hasil
belajar. Menurut Ahmad Susanto (2013: 5), hasil belajar adalah
perubahan-perubahan tingkah laku dalam diri siswa yang
menyangkut aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan) sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Hasil belajar tersebut merupakan hasil dari kegiatan belajar siswa
yang tentunya ada peran guru didalam kegiatan tersebut.
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
salah satunya adalah faktor yang berasal dari sekolah, dalam hal ini
yaitu guru yang mengajar. Seorang guru mempunyai peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan siswa
dalam belajar di sekolah juga ditentukan oleh bagaimana cara guru
mengajar. Oleh karena itu, guru harus membuat variasi dalam
mengajar, seperti model yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Setiap materi pelajaran tidak dapat menggunakan model
yang sama karena materi yang berbeda dan cara penyampaiannya
yang berbeda pula. Model pembelajaran yang digunakan
mempengaruhi siswa dalam memahami materi diajarkan. Akan
4tetapi, pada kenyataannya di lapangan, guru sering menggunakan
model yang sama untuk semua materi pelajaran. Padahal perlu
adanya penggunaan model lain yang dapat membuat siswa tertarik
dan dapat mengeksplor kemampuan siswa, sehingga siswa dapat
memahami materi yang diajarkan.
Observasi yang dilakukan peneliti pada pembelajaran yang
dilakukan, belum terlihat adanya proses pembelajaran yang
membuat siswa tertarik dan mengikuti dengan antusias yang tinggi.
Pembelajaran yang dilaksanakan terkesan monoton, sehingga siswa
terlihat bosan mengikutinya. Guru biasanya hanya berceramah dan
meminta siswa untuk membaca buku paket yang menjadi sumber
belajar. Kebosanan siswa semakin terlihat saat kelas mulai ramai
dengan aktivitas siswa yang bukan merupakan aktivitas proses
pembelajaran, seperti mengobrol dengan teman, mengganggu teman,
dan bermain-main. Melihat hal tersebut guru menegur siswa, untuk
sejenak siswa mulai tenang kembali, namun beberapa saat kemudian
siswa mulai melakukan aktivitas itu lagi. Hal tersebut terjadi
dikarenakan siswa kurang merasa tertarik pada pembelajaran
tersebut. Siswa merasa pembelajaran yang mereka ikuti kurang
penting, sehingga siswa terkesan acuh tak acuh pada pembelajaran
tersebut. Perlu kebermaknaan pada pembelajaran yang diikuti siswa,
sehingga siswa merasa bahwa pembelajaran tersebut memiliki
manfaat bagi mereka. Dibutuhkan pula motivasi dan penumbuhan
minat oleh guru saat awal pembelajaran, sehingga siswa memulai
5pembelajaran dengan antusias dan rasa penasaran yang tinggi pada
pembelajaran tersebut.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran
yang membahas lingkungan dan alam sekitar, dimana anak didik
dituntut memahami bagaimana fenomema yang terjadi di alam dan
bagaimana hubungannya dengan kelangsungan hidup makhluk
hidup. Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya membuka
kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah.
Ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir
dan mencari jawaban melalui pengamatan dan pengalaman langsung
berdasarkan bukti. Oleh karena itu, siswa perlu model pembelajaran
yang dapat mengeksplor pengetahuan mereka dan membuat mereka
merasa tertarik, sehingga dalam proses belajar mengajar terasa
menyenangkan dan target pembelajaran pun akan tercapai.
Model Quantum Teaching merupakan sebuah model
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengeksplor
pengetahuan siswa pada saat proses pembelajaran. Quantum
Teaching merupakan himpunan bermacam-macam interaksi yang
ada di dalam dan di sekitar momen belajar (Miftahul A’la, 2011: 23).
Dengan adanya interaksi-interaksi tersebut quantum teaching akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan memasuki
dunia siswa. Hal tersebut akan membuat siswa merasa antusias
dalam belajar dan memberikan pengalaman alamiah dalam
pembelajaran. Pembelajaran IPA yang berkaitan erat dengan
6lingkungan sekitar dan memerlukan pengalaman langsung yang
harus dialami oleh siswa sangat cocok bila menggunakan model
quantum teaching dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fathonah selaku guru
kelas IVA SD Negeri Tukangan, nilai dari ujian tengah semester 1
kelas IV A tahun ajaran 2015/2016 adalah pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Ujian Tengah Semester 1 SD Negeri
Tukangan Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016
No. Mata Pelajaran Nilai Rata-rata KKM
1 Bahasa Indonesia 77,6 75
2 Matematika 75 75
3 IPS 77 75
4 IPA 66,4 75
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian tengah
semester 1 mata pelajaran IPA kelas IV A yakni 66,4 masih dibawah
Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) yakni 75.
Dari berbagai masalah yang muncul serta berdasarkan hasil
observasi dalam pembelajaran IPA di SD Negeri Tukangan,
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Quantum Teaching dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Tukangan
Yogyakarta”. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV di SDN Tukangan melalui model
tersebut.
7B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Tukangan rendah
dikarenakan siswa kurang memperhatikan pembelajaran yang
berlangsung.
2. Kurangnya perhatian dan ketertarikan siswa terhadap guru yang
sedang mengajar di kelas dikarenakan pembelajaran yang
dilaksanakan kurang menarik bagi siswa.
3. Model pembelajaran yang digunakan kurang mengeksplor
kemampuan dan pengetahuan siswa dikarenakan guru selalu
menggunakan model pembelajaran yang sama untuk semua
materi.
C. Pembatasan Masalah
Dalam melakukan penelitian akan muncul masalah lain yang saling
berhubungan, sehingga menyebabkan peneliti kurang mendalam
dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini pada; peningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV melalui penerapan model quantum teaching di SD
Negeri Tukangan Yogyakarta.
8D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
diatas, masalah yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV melalui penerapan
model quantum teaching di SD Negeri Tukangan Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan yaitu untuk
mengetahui bagaimana meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
IV melalui penerapan model quantum teaching di SD Negeri
Tukangan Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat mengedukasi mengenai
model quantum teaching yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPA khususnya di sekolah dasar kelas IV.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: dapat memotivasi untuk melakukan variasi dalam
penggunaan model pembelajaran yang dapat membuat siswa
merasa tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
b. Bagi siswa:  dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
c. Bagi sekolah: dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV.
9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Model Quantum Teaching
1. Pengertian Model Quantum Teaching
Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang membutuhkan konsep
atau acuan dalam pelaksanaannya. Konsep atau acuan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran biasa disebut dengan model. Seperti pendapat Permana
(2001: 7) yang mengemukakan bahwa model merupakan suatu kerangka
acuan, suatu filosofis atau juga pendekatan mengenai bagaimana berinteraksi
dan bekerja bersama anak (peserta didik). Sedangkan Joyce & Weil (Rusman,
2010: 133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Soekamto, dkk (Trianto, 2010: 22) mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistemastis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Sedangkan menurut Retnoningsih (2009: 246), model adalah suatu
upaya penyederhanaan masalah sampai batas-batas tertentu, sehingga masih
dapat ditoleransi untuk memudahkan penyelesaiannya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model adalah
suatu kerangka acuan, konsep, atau pedoman yang digunakan untuk
memudahkan proses belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Model-model pembelajaran yang ada antara lain: model CTL,
model PAKEM, model tematik, model terpadu, model cooperative learning,
dan model quantum teaching. Salah satu model yang dapat memudahkan
siswa dalam belajar adalah model quantum teaching.
Kata “quantum” berarti interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya. Jadi quantum teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif ,
dengan cara menggunakan unsur pada siswa dan lingkungan belajarnya
melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas (Miftahul A’la, 2011: 21).
Menurut Lozanov (Bobbi De Porter, 1999: 3), quantum teaching merupakan
orkestrasi bermacam-macam interkasi yang ada di dalam dan di sekitar situasi
belajar. Interaksi mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang
mempengaruhi kesuksesan siswa, mengubah kemampuan dan bakat alamiah
siswa menjadi bakat yang akan bermanfaat bagi siswa dan orang lain.
Quantum teaching dimulai dari SuperCamp, sebuah program
percepatan Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu
sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan perkembangan
keterampilan akademis dan keterampilan pribadi seseorang (Bobbi De Porter,
1999: 4). Miftahul A’la (2011: 22) mengemukakan bahwa hasil dari
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SuperCamp yaitu murid-murid yang mengikutinya mendapat nilai yang lebih
baik, lebih banyak berpartisipasi, dan lebih bangga akan diri mereka sendiri
Quantum teaching diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan
seperti Accelerated Learning (Lozanov), Multiple Intelligences (Gardner),
Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan Bandler), Experiential Learning
(Huhn), Socratic Inquiri, Cooperative Learning (Johnson & Johnson), dan
Elements of Effective Instruction (Hunter). Quantum teaching merangkaikan
yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensorik,
multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak kemudian yang pada akhirnya
akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid
untuk berprestasi (Bobbi De Porter, 1999: 4).
Menurut Miftahul A’la (2011: 24), model quantum teaching hampir
sama dengan sebuah simponi, yakni ada banyak unsur yang menjadi faktor
pengalaman musik. Unsur-unsur itu dibagi menjadi dua kategori yaitu konteks
dan isi. Konteks adalah latar untuk pengalaman. Sedangkan isi adalah bentuk
penyajian.
Berdasarkan papaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
quantum teaching adalah sebuah model yang menghimpun berbagai macam
interkasi yang ada di sekitar momen belajar yang akan menciptakan suasana
belajar yang efektif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat memperoleh
informasi sesuai dengan pengalaman belajar yang mereka alami.
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2. Asas dan Prinsip dalam Quantum Teaching
Seperti halnya dengan model pembelajaran yang seringkali dipakai,
quantum teaching memiliki asas yang menjadi landasan model tersebut. Asas
dari quantum teaching adalah “Bawalah Dunia mereka ke Dunia Kita”, dan
“Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” (Miftahul A’la, 2011: 27). Asas ini
mengingatkan bahwa memasuki dunia siswa merupakan hal penting sebagai
langkah pertama dan utama. Asas ini terletak pada kemampuan guru dalam
memasuki dunia siswa. Jika guru mampu memasuki dunia siswa, maka guru
dapat dengan mudah menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai
dengan keinginannya dan mengondisikan siswa dalam suasana belajar yang
kondusif.
Untuk dapat menerapkan asas tersebut, guru harus mampu
menghilangkan sekat-sekat yang membatasi antara dunia guru dan siswa,
sehingga keduanya dapat berinteraksi dengan baik. Menurut Miftahul A’la
(2011: 28), cara menghilangkan sekat-sekat tersebut adalah dengan
mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau
perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni,
rekreasi, atau akademis. Setelah guru mampu menghilangkan sekat-sekat
tersebut, maka akan terjadi interaksi dua arah antara guru dengan siswa yang
akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
menggairahkan.
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Selain memiliki asas, quantum teaching juga memiliki prinsip-prinsip
dalam pelaksanannya. Menurut Bobbi De Porter (1999: 7), prinsip-prinsip
yang ada dalam quantum teaching yaitu:
a. Segalanya berbicara
Maksudnya adalah lingkungan, bahasa tubuh guru, kertas yang guru
bagikan, rancangan pembelajaran, keseluruhannya mengirim pesan
tentang belajar yang akan disampaikan dalam pengajaran tersebut. Hal ini
akan mempermudah guru dalam penyampaian materi yang akan diajarkan.
b. Memiliki tujuan
Segala yang disusun dalam pelajaran yang akan diberikan kepada
siswa harus mempunyai tujuan dan batasan yang jelas. Hal ini
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan mengajar tidak ada yang melenceng
dari tujuan utama, karena semuanya sudah dipersiapkan secara matang
terlebih dahulu.
c. Pengalaman sebelum pemberian nama
Proses belajar paling baik ketika siswa mengalami informasi sebelum
memperoleh nama untuk hal yang mereka pelajari. Pembelajaran berjalan
sukses ketika siswa mengalami informasi pada awal pembelajaran.
d. Mengakui setiap usaha
Siswa berhak atas pengakuan dari kecakapan dan rasa percaya diri
mereka. Guru harus mengakui dan memperkuat bahwa yang siswa lakukan
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sudah sesuai dengan aturan dan selalu memberikan motivasi agar siswa
mampu berkembang dan terus belajar tanpa mengenal rasa lelah.
e. Layak dipelajari maka layak dirayakan (diberikan reward)
Perayaan atau memberikan sesuatu sebagai reward adalah suatu
umpan balik mengenai kemajuan murid dan meningkatkan asosiasi emosi
positif dengan belajar.  Perayaan ini perlu diterapkan agar keinginan siswa
untuk belajar akan tumbuh dan berkembang dengan baik.
Asas dan prinsip-prinsip pada quantum teaching dapat diterapkan
dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut dapat mendukung terlaksananya
pembelajaran yang memberikan manfaat dan kebermaknaan pada siswa.
Dalam penelitian ini, asas dan prinsip-prinsip tersebut dijadikan landasan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
3. Langkah-langkah Quantum Teaching
Menurut Bobbi De Porter (1999: 10), dalam pelaksanaan quantum
teaching dikenal dengan langkah pembelajaran TANDUR, yaitu:
a. T (Tumbuhkan) yakni menumbuhkan minat dan motivasi kepada siswa.
b. A (Alami) yakni menciptakan dan mendatangkan pengalaman umum yang
dapat dimengerti semua siswa.
c. N (Namai) yakni memberikan kata kunci, konsep, strategi yang kemudiam
akan menjadi masukan untuk siswa.
d. D (Demontrasikan) yakni menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu.
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e. U (Ulangi) yakni mengulang poin-poin penting pada materi yang telah
dipelajari.
f. R (Rayakan) yakni pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan
perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, langkah TANDUR dijadikan
langkah dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model quantum
teaching dalam penelitian ini. Langkah TANDUR meliputi langkah: T
(tumbuhkan) yaitu menumbuhkan minat dan motivasi dengan memberikan
pengetahuan tentang manfaat yang akan diperoleh dari pelajaran tersebut, A
(alami) yaitu pengalaman diciptakan dan didatangkan dengan kegiatan-
kegiatan yang mengeksplor pengetahuan siswa, N (namai) yaitu siswa dapat
memberikan nama pada lembar kerja siswa sesuai dengan pengalaman belajar
yang diperolehnya, D (demonstrasikan) yaitu setelah siswa mendapatkan
pengalaman belajar, siswa diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan
pengalaman belajar yang diperolehnya, U (ulangi) yaitu mengulas kembali
materi yang dapat membuat siswa lebih paham dengan materi tersebut, R
(rayakan) yaitu perayaan yang dapat dilakukan dengan siswa dapat berupa
tepuk tangan, acungan jempol, pujian, bernyanyi bersama, dan lain-lain.
4. Kelebihan Quantum Teaching
Miftahul A’la (2011: 22) mengatakan bahwa quantum teaching
merupakan orkestra bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di
sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi itu mencakup unsur-unsur untuk
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belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa secara menyeluruh.
Interaksi-interkasi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa
menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang
lain, sehingga dalam proses pelaksanaannya tidak sendirian. Semuanya
menjadi sangat penting karena keberadaanya saling menopang natara satu dan
lainnya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
dari model quantum teaching adalah sebagai berikut.
a. Quantum teaching merupakan himpunan bermacam-macam interaksi yang
ada di dalam dan di sekitar momen belajar.
b. Quantum teaching menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan
lingkungan yang jauh lebih baik serta menjanjikan bagi siswa dan
mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi
ketidakseimbangan.
c. Quantum teaching menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dengan memasuki dunia siswa.
d. Quantum teaching menanamkan pengertian bahwa belajar adalah suatu
kebutuhan siswa, bukan keharusan.
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B. Tinjauan Hasil Belajar IPA
1. Pengertian Hasil Belajar
Winkel (1988: 36) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
dan sikap-sikap. Sedangkan menurut Thursan Hakim (2001: 1), belajar
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia. Perubahan
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain sejenisnya. Perubahan-
perubahan dalam proses belajar disebut hasil belajar.
Menurut Purwanto (2010: 44), hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas yang
mengakibatkan perubahan input secara fungsional. Contoh dalam kegiatan
belajar mengajar, setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa akan
berubah perilakunya dibandingkan dengan sebelumnya. Sedangkan belajar
dilakukan untuk mengusahakan perubahan perilaku individu yang belajar.
Menurut Winkel (Purwanto, 2010: 45), hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (Jamil Suprihatiningrum,
2013: 37) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai
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akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa
(learning’s performance). Reigeluth juga berpendapat bahwa hasil belajar
atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan
suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang
berbeda.
Menurut Nana Sudjana (2005: 22), hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2015: 5),
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi-apresiasi dan keterampilan-keterampilan.
Berdasarkan teori diatas, maka hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh siswa berupa kemampuan dan ketrampilan dalam setiap aspek
kehidupan setelah melakukan kegiatan belajar. Selain itu, hasil belajar juga
berupa perubahan tingkah laku (sikap) siswa ke arah yang lebih baik
sehingga dapat menghadapi semua permasalahan yang terjadi dalam
kehidupannya di lingkungan masyarakat.
2. Tipe Hasil Belajar
Menurut Horward Kingsley (Nana Sudjana, 2005: 22), membagi
tiga macam hasil belajar, yakni ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan
dan pengertian, sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi lima
kategori hasil belajar yaitu informasi verbal, ketrampilan intelektual,
strategi kognitif, sikap, dan ketrampilan motoris.
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Berdasarkan teori tersebut, maka hasil belajar dapat meliputi aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
Ketiga ranah tersebut akan dijabarkan dibawah ini.
a. Ranah kognitif (pengetahuan)
Menurut Anderson (2015: 99), kategori-kategori dalam dimensi
proses kognitif yaitu sebagai berikut.
1) Mengingat
Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Pengetahuan mengingat
penting sebagai bekal untuk belajar bermakna dan menyelesaikan
permasalahan karena pengetahuan tersebut dipakai dalam tugas-
tugas yang lebih kompleks. Pada dasarnya pengetahuan mengingat
merupakan salah satu proses belajar untuk mengenali dan
mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya.
2) Memahami
Proses kognitif dalam kategori memahami meliputi
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Siswa dikatakan
memahami ketika dia dapat mengkontruksikan makna dari pesan-
pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tertulis maupun grafis.
3) Mengaplikasikan
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Mengaplikasikan berkaitan dengan pengetahuan prosedural
dalam mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Soal
latihan merupakan tugas yang prosedurnya sudah diketahui oleh
siswa, sedangkan masalah merupakan tugas yang prosedurnya
belum diketahui oleh siswa sehingga siswa harus mencari prosedur
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pengetahuan
mengaplikasikan terdapat dua kategori yaitu mengeksekusi (ketika
tugasnya hanya soal latihan) dan mengimplementasikan (ketika
tugasnya merupakan masalah).
4) Menganalisis
Menganalisis merupakan proses memecah-mecah materi
menjadi bagian-bagian kecil kemudian mencari hubungan dari
setiap bagian tersebut. Pengetahuan menganalisis meliputi proses
membedakan (menentukan potongan-potongan informasi yang
penting dan relevan), mengorganisasi (menentukan cara untuk
menata potongan-potongan informasi), dan mengatribusikan
(menentukan tujuan dibalik informasi tersebut).
5) Mengevaluasi
Mengevaluasi yaitu membuat keputusan berdasarkan kriteria
dan standar. Kategori mengevaluasi meliputi memeriksa
(keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria internal)
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dan mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan
kriteria eksternal).
6) Mencipta
Mencipta merupakan pengetahuan yang menuntut siswa untuk
membuat produk baru atau mereorganiasai sejumlah bagian menjadi
suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Proses
ini biasanya sejalan dengan pengalaman-pengalaman yang
dipelajari. Kategori pengetahuan mencipta meliputi merumuskan,
merencanakan dan memproduksi.
Berdasarkan kategori kognitif menurut Anderson diatas maka
ranah kognitif meliputi mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keenam kategori dalam
ranah kognitif saling berhubungan dan sangat berguna dalam proses
belajar siswa. Jika hanya menginginkan belajar meretensi (menghafal)
maka fokusnya kategori mengingat, namun untuk belajar bermakna
fokusnya kelima kategori yang dimulai dari memahami sampai dengan
mencipta. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi tingkat kesukaran
soal dalam mengukur hasil belajar kognitif dari C1-C4 yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasi, dan menganalisis.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor
dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor
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yang berasal dari dalam diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki siswa
itu sendiri. Selain itu, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, faktor fisik, dan psikis.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar salah satunya adalah kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain faktor yang berasal dari guru, besarnya kelas (banyak
sedikitnya siswa yang belajar), suasana belajar, fasilitas dan sumber
belajar yang tersedia, dan karakteristik sekolah itu sendiri (Nana Sudjana,
2002: 39-40).
Menurut Wasliman (Ahmad Susanto, 2013: 12), hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar
individu yang meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
Menurut Russefendi (Ahmad Susanto, 2013: 14), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu: kecerdasan anak, kesiapan atau
kematangan, bakat anak, kemauan belajar, minat, model penyajian materi
pelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru,
dan masyarakat.
Hasil belajar ini jika dikaitkan dengan hasil belajar IPA maka dapat
ditunjukan oleh perubahan tingkah laku pada diri siswa, baik aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan itu terjadi setelah adanya
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proses pemebelajaran IPA yang dilksanakan di lingkungan sekolah
maupun luar sekolah yang diukur dengan menggunakan alat ukur bak tes
maupun non tes. Hasil belajar itu dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu faktor sosial dan non sosial,
selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi belajar,
minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi ekonomi,
kondisi fisik dan psikis. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu
faktor psikologis dan faktor fisiologis dan yang paling dominan
mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pembelajaran.
C. Tinjauan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
1. Pengertian IPA
IPA merupakan singkatan dari “Ilmu Pengetahuan Alam” yang
merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris “Natural Science”. Natural
berarti alamiah atau berhubungan dengan alam. Science berarti ilmu
pengetahuan. Jadi menurut asal katanya, IPA berarti ilmu tentang alam atau
ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa di alam (Srini M. Iskandar,
1996: 2).
IPA adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam
semesta dengan segala isinya (Hendro Darmodjo, 1992 : 3). Menurut Nash
1963 (Hendro Darmodjo, 1992 : 3), IPA adalah cara atau metode untuk
mengamati alam yang sifatnya analisis, lengkap, cermat serta
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menghubungkan antara fenomena alam yang satu dengan fenomena alam
yang lainnya. Sedangkan menurut Powler (Hendro Darmodjo, 1992 : 3),
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur dan berlaku umum
berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen.
IPA sering disebut juga dengan sains. Sains merupakan terjemahan
dari kata science yang berarti masalah kealaman (nature). Sains adalah
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam (Usman
Samatowa, 2010:19). Uus Toharrudin dan Sri Hendrawati (2011:26-27)
menyatakan bahwa sains adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah
diujicobakan secara empiris melalui metode ilmiah dan cara penyelidikan
untuk mendapatkan data dan informasi tentang alam semesta menggunakan
metode pengamatan dan hipotesis yang telah teruji.
Berdasarkan pengertian-pengertian IPA di atas dapat disimpulkan
bahwa IPA merupakan pengetahuan tentang alam dan segala isinya
meliputi gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa di alam maupun kebendaan
sekaligus cara atau metode untuk mengetahui dan memahami alam dan
isinya. Menurut pengertian tersebut IPA bukan hanya sekedar pengetahuan
tentang alam akan tetapi juga cara atau proses menemukan pengetahuan
tentang alam tersebut.
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2. Hakikat IPA
Pada hakikatnya IPA memiliki tiga dimensi yaitu dimensi proses,
dimensi produk dan dimensi sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan, sehingga seharusnya pembelajaran IPA mengandung ketiga
dimensi tersebut.
a. IPA sebagai Produk
IPA sebagai produk merupakan kumpulan pengetahuan yang
tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori
(Maslichah Asy’ari, 2006: 9). IPA sebagai produk juga merupakan
akumulasi hasil upaya para perintis IPA terdahulu. Pada umumnya
produk IPA juga telah tersusun secara lengkap dan sistematis dalam
bentuk buku teks (Sri Sulistyorini, 2007: 9).
Produk IPA berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori yang
menjelaskan tentang alam dan berbagai fenomena lainnya. Oleh karena
itu, pelajaran IPA menjelaskan tentang alam dan berbagai fenomena
yang ada di dalamnya, maka guru dituntut dapat mengajak siswanya
memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar, karena alam sekitar
merupakan sumber belajar yang tidak akan ada habisnya.
Produk IPA memang sangatlah penting, tetapi juga ada yang tidak
kalah penting yaitu dimensi proses. Dimensi proses dapat diartikan
bagaimana proses mendapatkan ilmu tersebut. Untuk mendapatkan
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produk IPA harus melakukan kegiatan proses, sehingga IPA sebagai
produk tidak bisa lepas dari IPA sebagai proses.
b. IPA Sebagai Proses
IPA sebagai proses merupakan cara kerja, cara berpikir dan cara
memecahkan suatu masalah; sehingga meliputi kegiatan bagaimana
mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengan yang lain,
menginterpretasi data dan menarik kesimpulan (Maslichah Asy’ari,
2006: 12). Oleh karena itu, IPA sebagai proses dimaksudkan bahwa
bagaimana mendapatkan IPA. Sedangkan IPA disusun dan diperoleh
dari metode ilmiah.
3.  Tujuan Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kesempatan
siswa memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan
kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam
berdasarkan bukti, serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Tujuan mata
pelajaran IPA di SD/MI berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
adalah:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,
2) Mengembangkan pengetahuan dan emahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi dan
masyarakat,
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan,
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5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Mulyasa,
2006 : 111).
4. Pembelajaran IPA di SD
Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan pengertian IPA, maka
dalam pembelajaran IPA di SD tidak hanya mengajarkan tentang fakta-
fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip tentang alam tetapi juga
mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih kemampuan berpikir
kritis dan mengambil kesimpulan, melatih bersikap objektif, bekerja sama
dan menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran IPA yang sesuai
untuk anak usia sekolah dasar adalah model pembelajaran yang
menyesuaikan situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata di
masyarakat. Siswa diberi untuk menggunakan alat-alat dan media belajar
yang ada di lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Usman Samatowa, 2006: 11-12).
Aspek penting yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA di SD adalah melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Pembelajaran IPA dimulai dengan memperhatikan konsepsi atau
pengetahuan awal siswa yang relevan dengan apa yang akan dipelajari.
Selanjutnya aktivitas pembelajaran dirancang melalui berbagai kegiatan
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nyata dengan alam. Kegiatan pengalaman nyata dengan alam ini dapat
dilakukan di kelas atau laboratorium dengan alat bantu pelajaran maupun
dilakukan langsung di alam terbuka.
Melalui kegiatan nyata dengan alam inilah, siswa dapat
mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah seperti mengamati,
mencoba, menyimpulkan hasil kegiatan dan mengkomunikasikan
kesimpulan kegiatannya. Kegiatan pembelajaran IPA juga dirancang
sebanyak mungkin memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Dengan bertanya, anak akan berlatih mengemukakan gagasan dan respon
terhadap permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan IPA. Disamping bertanya, siswa juga diberi kesempatan untuk
menjelaskan suatu masalah berdasarkan pemikirannya.
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek
berikut.
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
daninteraksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya (Mulyasa, 2006:112).
Dalam penelitian ini materi yang digunakan adalah materi IPA kelas IV
semester II yaitu materi perubahan kenampakan bumi. Adapun standar
29
kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.
Tabel 2. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator IPA Materi
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit
Standar Kompetensi Kompeteni Dasar Indikator
9. Memahami
perubahan
kenampakan
permukaan bumi dan
benda langit
9.1. Mendeskripsikan
perubahan
kenampakan bumi
9.1.1
Menyebutkan
perubahan
kenampakan
bumi
9.1.2.
Menjelaskan
perubahan
kenampakan
bumi
9.1.3.
Mengklasifik
asi perubahan
kenampakan
bumi
9.2. Mendeskripsikan
posisi bulan dan
kenampakan bumi
dari hari ke hari
9.2.1.
Menyebut
kan posisi
bulan dan
kenampa
kan bumi
dari hari
ke hari
9.2.2.
Menjelaskan
posisi bulan
dan
kenampakan
bumi dari
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hari ke hari
9.2.3.
Menggambar
kan posisi
bulan dan
kenampakan
bumi dari
hari ke hari
D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Sekolah dasar merupakan awal kegiatan wajib belajar yang mempunyai
waktu paling lama. Agar pencapaian hasil belajar dapat optimal, guru dalam
pembelajarannya perlu memperhatikan tentang karakterisitk siswa sekolah
dasar. Siswa sekolah dasar kelas IV merupakan siswa kelas tinggi. Ciri-ciri
khas anak pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar menurut Rita Eka Izzaty,
dkk (2008: 116-117) adalah perhatian anak tertuju kepada kehidupan praktik
sehari-hari; anak senantiasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis; timbul minat
kepada pelajaran-pelajaran khusus; serta anak-anak suka membentuk
kelompok sebaya (peergroup) untuk bermain bersama dan mereka membuat
peraturan sendiri dalam kelompoknya.
Karakteristik siswa kelas tinggi menurut Suparno (Maslichah Asyari, 2006:
38-44), pada umumnya memiliki usia antara 9−12 tahun, sehingga berdasarkan
klasifikasi Piaget berada pada tahap perkembangan akhir operasional konkrit
sampai awal operasional formal. Mereka juga memiliki sifat khas yang sudah
berbeda dengan siswa kelas rendah. Siswa kelas tinggi sudah dapat berpikir
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reversibel atau bolak balik, sehingga siswa dapat mengingat pelajaran awal
yang mereka pelajari. Maka dari itu, siswa sudah dapat mengelompokan
sesuatu sesuai dengan kriterianya dan dapat mengurutkannya. Mereka juga
sudah mampu berpikir logis, walaupun pengalaman yang dimiliki masih
terbatas.
Dengan melihat telah berkembangnya tingkat kemampuan berpikir siswa
kelas tinggi, maka sebaiknya siswa kelas tinggi diarahkan pada pelatihan
kemampuan berpikir yang lebih komplek. Misalnya dengan berdiskusi
kelompok untuk memprediksi, menginterpretasi data atau membuat kesimpulan
dari hasil pengamatan yang dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa siswa kelas IV
merupakan siswa kelas tinggi. Mereka bermain secara berkelompok dengan
teman sebaya dan memiliki sifat-sifat dasar manusia yang selalu ingin
berkembang dan memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Siswa kelas IV
juga masih dalam pemahaman konkrit tingkat akhir, sehingga pembelajaran
yang dirancang harus dapat memberikan pengalaman alamiah bagi siswa.
Model quantum teaching sangat cocok bila diterapkan pada siswa kelas IV
yang memiliki karakter tersebut. Model quantum teaching dapat memberikan
pengalaman alamiah yang nyata kepada siswa dan dapat memenuhi rasa ingin
tahu siswa dengan kebermaknaan dalam pembelajaran.
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E. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran IPA yang banyak membutuhkan praktik masih
disampaikan guru dengan teori seperti di buku tanpa memberi sesuatu yang
konkrit. Dengan hal tersebut siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
karena guru mendominan dalam pembelajaran. Hal di atas menyebabkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran kurang dan berpengaruh terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPA yang diperoleh siswa.
Selama ini terdapat kecenderungan kegiatan pembelajaran siswa yang
pasif. Proses pembelajaran ini tidak banyak melibatkan siswa karena waktu
tersita dengan penyajian materi yang serius, tidak menggunakan media
pembelajaran sehingga siswa tidak termotivasi dan tidak terdapat suatu
interaksi dalam pembelajaran. Pembelajaran di kelas seharusnya mengacu pada
peningkatan aktivitas dan partisipasi belajar siswa. Guru tidak hanya
melakukan kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan dan sikap akan
tetapi guru harus mampu membawa siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan berbagai bentuk belajar. Dengan begitu, guru mengembangkan
kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan penerapan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran quantum teaching
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam model pembelajaran quantum teaching siswa
mempelajari materi, melengkapi sumber kerja, saling bertanya, membahas
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masalah serta mengerjakan latihan. Model pembelajaran ini dapat melatih
siswa bekerjasama dalam kelompok sehingga dapat membuat siswa aktif
bekerjasama dalam tim. Model ini merupakan salah satu model pembelajaran
quantum teaching yang sederhana dan apabila diterapkan secara efektif dalam
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara
optimal.
Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat dalam pembelajaran IPA,
khususnya pada siswa kelas IV di SD Negeri Tukangan hasil belajar siswa
masih rendah khususnya pada kenampakan bumi. Hal ini dikarenakan suasana
pembelajaran IPA cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa. Siswa
kurang bersemangat dalam mempelajari materi pelajaran IPA yang bersifat
pemecahan masalah. Selain itu, guru belum menggunakan media dan model
pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa,
dalam hal ini model pembelajaran yang tepat digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah model pembelajaran quantum teaching.
Berdasarkan paparan di atas, skema kerangka pikir dalam penelitian ini
digambarkan pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir
F. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suida Suwandari yang berjudul
“PENERAPAN MODEL QUANTUM TEACHING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS VI
SDN SIDOTOPO III/50 SURABAYA”. Penelitian tersebut dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar IPA siswa kelas VI di SDN Sidotopo III/50 Surabaya
dapat ditingkatkan melalui penerapan model quantum teaching. Hal
Pra Tindakan
Guru belum menggunakan
Quantum Teaching dalam
pembelajaran IPA. Siswa: hasil belajar IPAperlu ditingkatkan
Tindakan
Menerapkan model
Quantum Teaching dalam
pembelajaran IPA pada
materi Perubahan
Kenampakan Bumi dan
Benda Langit.
Siklus I: menerapkan
model quantum teaching
dalam pembelajaran IPA.
Siklus II: melanjutkan
penerapan  model quantum
teaching dalam
pembelajaran IPA dengan
acuan refleksi siklus I.
Dengan penerapan model Quantum Teaching
dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda
Langit pada siswa kelas IV SD Negeri
Tukangan, Yogyakarta.
Hasil yang
Diharapkan
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tersebut terbukti dari presentase ketuntasan hasil belajar yang meningkat
20,8% yaitu dari 62,5% pada siklus I menjadi 83,3% pada siklus II. Rata-
rata nilai siswa meningkat 9,2 yaitu dari 67,1 pada siklus I menjadi 76,3
pada siklus II.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Haryati Mustika Sofia yang berjudul
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING PADA SISWA KELAS V DI
SDN 4 DERSALAM KUDUS TAHUN PELAJARAN 2012/2013”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN 4
Dersalam Kudus dapat ditingkatkan melalui penerapan model quantum
teaching. Hal tersebut terbukti dari presentase ketuntasan hasil belajar yang
meningkat 18,5% yaitu dari 76,5% pada siklus I menjadi 95% pada siklus
II. Rata-rata nilai siswa meningkat 8,25 yaitu dari 74,05 pada siklus I
menjadi 82,3 pada siklus II. Presentasi aktivitas siswa juga meningkat
sebesar 16,63% dari 66,67% (kriteria baik) pada siklus I menjadi 83,3%
(kriteria sangat baik) pada siklus II.
G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan
yaitu, “Model quantum teaching yang proses pembelajarannya menggunakan
rancangan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi,
Rayakan) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi kenampakan
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permukaan bumi baik proses maupun kognitif pada siswa kelas IV SD Negeri
Tukangan, Yogyakarta secara positif.
H. Definisi Operasional
1. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar IPA adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
belajar IPA yang meliputi kemampuan dan keterampilan-keterampilan
dalam mata pelajaran IPA. Hasil belajar IPA dalam penelitian ini adalah
hasil belajar ranah kognitif pada materi perubahan kenampakan bumi dan
benda langit. Hasil belajar diukur melalui tes pada akhir pelajaran dengan
menggunakan tes pilihan ganda dengan tingkatan soal dari mengingat
sampai mengaplikasi.
2. Model Quantum Teaching
Model quantum teaching merupakan suatu model pembelajaran dengan
langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi,
Rayakan). Langkah tumbuhkan dengan menumbuhkan minta siswa, alami
dengan memberikan pengalaman alamiah kepada siswa, namai dengan
mengerjakan tugas, demonstrasikan dengan mempresentasikan hasil kerja,
ulangi dengan mengulas kembali materi yang telah dpelajari, dan rayakan
dengan melakukan perayaan bersama siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
didalam kelas secara bersama (Suharsimi, dkk, 2009: 3). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri
dengan tahapan-tahapan seperti merencanakan, melaksanakan dan merefleksi
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru serta meningkatkan hasil belajar siswa (Wijaya dan Dedi, 2012:
9).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tipe
kolaboratif karena dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan guru kelas IVA
SDN Tukangan Yogyakarta dalam melakukan tindakan didalam kelas untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IVA menggunakan model quantum
teaching. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto (2013: 138) bahwa penelitian tindakan yang ideal yakni penelitian
yang dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Suharsimi Arikunto juga
mengatakan bahwa penelitian tindakan yang baik adalah penelitian yang
dilakukan secara kolaboratif yaitu guru yang melakukan tindakan sedangkan
peneliti yang melakukan pengamatan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
guru kelas IVA SDN Tukangan bertindak sebagai pelaksana pembelajaran,
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sedangkan peneliti sebagai pengamat jalannya proses pembelajaran yang
menggunakan model quantum teaching.
B. Setting Penelitian
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di kelas IVA SDN Tukangan
Yogyakarta yang beralamat di Jl. Suryopranoto No. 15, Gunungketur,
Pakualaman, Kota Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA.
Keadaan ruang kelas IVA bersih dan rapi. Buku tersusun rapi di meja, gambar-
gambar yang dijadikan media tersusun rapi di dinding kelas. Peralatan yang
digunakan dalam kegiatan belajar, seperti papan tulis, penggaris, penghapus
juga tersusun rapi dan dalam keadaan baik. Jumlah tempat duduk siswa
tercukupi dengan formasi tempat duduk yang membentuk huruf U, sehingga
menambah suasana baru dalam proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan
pada semester 2 tahun ajaran 2015/2016 dibulan Mei 2016.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian mempunyai peranan penting dalam penelitian, karena
subjek penelitian adalah pihak yang akan diteliti. Peneliti  melakukan
penelitian kepada siswa kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta tahun ajaran
2015/2016, dengan jumlah 25 siswa, 10 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan. Sedangkan objek penelitiannya adalah peningkatan hasil belajar
IPA melalui model quantum teaching pada siswa kelas IVA SDN Tukangan
Yogyakarta.
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D. Desain Penelitian
Model atau desain yang dapat digunakan dalam penelitian tindakan kelas
antara lain: model Kurt Lewin, model Kemmis Mc Taggart, model Dave
Ebbut, model John Elliot, model Hopkins, model Mc Kernan. Dari beberapa
model atau desain tersebut, peneliti memilih untuk menggunakan model
penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc Taggart yang digambarkan pada
Gambar 1 berikut ini.
Gambar 2. Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis & Mc Taggart
(Sukardi, 2013: 7)
Keterangan:
Siklus 1:   1. Perencanaan I
2. Perlakuan dan Pengamatan I
3. Refleksi I
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Siklus 2:   1. Perencanaan II
2. Perlakuan dan Pengamatan II
3. Refleksi II
Seperti yang telah digambarkan diatas, setiap siklus terdiri dari 3 tahap
yaitu perencanaan, perlakuan dan pengamatan serta refleksi. Lebih rincinya
mengenai tahap-tahap tersebut akan dijelaskan dibawah ini.
1. Perencanaan
Tahap perencanaan ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a. Menyusun jadwal untuk melakukan penelitian.
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
c. Menyusun soal untuk pre-test, LKS, dan post-test.
d. Membuat media pembelajaran berupa video, bola dunia, dan gambar.
e. Mendiskusikan dengan guru mengenai pembelajaran yang akan
dilakukan menggunakan model quantum teaching.
2. Perlakuan dan Pengamatan
a. Perlakuan
Perlakuan dalam penelitian tindakan ini yaitu melaksanakan tindakan
sesuai apa yang sudah direncanakan. Meskipun pelaksanaan harus sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan, akan tetapi diperbolehkan untuk
memodifikasi, asalkan masih sesuai dengan prinsip yang sudah dirancang
(Suharsimi, 2013: 139). Tahap perlakuan dalam penelitian tindakan kelas
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ini yaitu melakukan pembelajaran di kelas IVA SD Negeri Tukangan
Yogyakarta menggunakan model quantum teaching. Kegiatan yang
dilakukan antara lain sebagai berikut.
1) Melaksanakan pre-test
2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model quantum
teaching dengan langkah TANDUR sebagai berikut.
a) Guru menumbuhkan minat siswa dengan menyampaikan
apersepsi dengan bercerita atau bernyanyi
b) Siswa mengalami pembelajaran secara langsung atau
menggunakan media
c) Siswa menamai atau mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
secara berkelompok
d) Perwakilan siswa mendemonstrasikan atau mempresentasikan
hasil diskusi mereka di depan kelas
e) Siswa dari kelompok lain diberikan kesempatan menanggapi hasil
presentasi
f) Siswa mengulangi materi yang diajarkan pada saat itu dengan
diberikan tanya jawab oleh guru
g) Siswa dan guru merayakan pembelajaran yang telah dilaksanakan
dengan bertepuk tangan, bernyanyi bersama, memberikan pujian,
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3) Melaksanakan post-test
b. Pengamatan
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Kegiatan dalam tahap ini yaitu melakukan pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat. Karena penelitian ini merupakan penelitian
tindakan yang kolaboratif, sehingga kegiatan pengamatan lebih jelas dan
fokus pada apa yang diamati. Hal yang diamati adalah siswa. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap siswa selama siswa mengikuti
pembelajaran menggunakan model quantum teaching.
3. Refleksi
Kegiatan ini digunakan untuk mengemukakan apa saja yang sudah
terjadi. Suharsimi Arikunto (2013: 140) mengatakan bahwa inti dari
penelitian tindakan adalah ketika guru mengatakan kepada pengamat hal-hal
yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian mana yang belum serta
pendapat siswa mengenai apa yang telah dialami. Hasil refleksi penting
untuk memutuskan apakah penelitian diberhentikan, dimodifikasi atau
dilanjutkan ke siklus selanjutnya (Sukardi, 2013: 6).
Tahap refleksi dalam penelitian ini, peneliti (pengamat) dan pelaksana
tindakan (guru) mendiskusikan hal-hal yang dirasakan sudah berjalan
dengan baik dan bagian yang belum sesuai dengan apa yang telah
direncanakan mengenai pembelajaran menggunakan model quantum
teaching di kelas IVA SDN Tukangan tersebut. Hasil dari refleksi ini akan
menjadi gambaran apakah penelitian sudah berhasil atau belum, jika sudah
berhasil maka penelitian akan dihentikan, tetapi jika belum berhasil dan
masih belum berjalan dengan baik maka penelitian akan dilanjutkan ke
tahap berikutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan
tes, observasi, dan dokumentasi. Berikut akan dijelaskan mengenai ketiga
teknik pengumpulan data tersebut.
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lainnya yang
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dari segi kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dimiliki oleh siswa (Suharsimi, 2013: 193). Tes
dilakukan sebagai evaluasi hasil belajar siswa dan dilaksanakan di akhir
pembelajaran. Data yang diperoleh melalui tes dalam penelitian ini berasal
dari hasil tes IPA siswa kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta setelah
pembelajaran menggunakan model quantum teaching. Tes hasil belajar
menggunakan soal-soal dengan tingkatan kognitif C1-C4 yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis.
2. Observasi
Observasi adalah proses pengambilan informasi melalui media
pengamatan (Sukardi, 2013:50). Menurut Suharsimi (2013: 272), dalam
menggunakan metode observasi, cara yang paling efektif adalah dengan
memberikan format atau blangko sebagai instrumen. Format berisi item-
item yang berisi tingkah laku atau kejadian yang digambarkan akan terjadi.
Dalam melakukan observasi, tidak hanya mencatat tetapi juga mengadakan
pertimbangan kemudian memberikan penilaian secara ke dalam suatu skala
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bertingkat.Teknik pengumpulan data melalui observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mengisi lembar observasi yang telah dibuat dan
membuat catatan untuk hal-hal yang tidak tercantum dalam lembar
observasi yang telah dibuat sebelumnya. Data yang diperoleh melalui
observasi berisi tentang pengamatan terhadap guru dan siswa ketika
melaksanakan pembelajaran menggunakan model quantum teaching.
3. Dokumentasi
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan dokumentasi dalam
mengumpulkan data. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 274).
Pengumpulandata menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh
dari foto-foto kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ada 2 jenis yaitu tes dan non tes. Penelitian ini
menggunakan kedua instrumen tersebut.
1. Instrumen tes
Instrumen tes berupa soal tes digunakan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar IPA siswa kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta setelah
melakukan pembelajaran menggunakan model quantum teaching. Penelitian
ini menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda yang dibuat berdasarkan
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kisi-kisi instrumen tes. Soal tes disusun berdasarkan luasnya materi dari
setiap indikator pembelajaran.
2. Instrumen non tes
Instrumen non tes dalam penelitian ini menggunakan lembar obervasi
dalam bentuk rating scale. Instrumen ini digunakan untuk mengamati siswa
selama pembelajaran menggunakan model quantum teaching. Rating scale
berisi pernyataan yang akan diukur dan petunjuk penilaian tentang
pernyataan tersebut (Eko Putro, 2014: 110).
3. Keabsahan Instrumen
Validasi instrumen dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
validasi isi dan validasi konstruk. Validasi isi dapat diketahui dengan
membandingkan antara isi yang terkandung dalam tes hasil belajar dengan
tujuan intruksional khusus yang ditentukan. Sedangkan validasi konstruk
dapat diketahui apabila butir-butir soal atau item tes telah secara tepat
mengukur aspek kognitir, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan
kontruksional (Sudaryono, 2012: 141-143). Penelitian ini memvalidasi
instrumen dengan cara melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing dan
dosen ahli.
Berikut pada Tabel 3 disajikan kisi-kisi instrumen tes hasil belajar yang
digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar
Kompetensi
Dasar
Indikator
Tingkatan
Soal
Soal Pilihan Ganda
Jumlah Item Nama Item
Mendeskripsikan
perubahan
kenampakan
bumi
Menyebutkan
perubahan
kenampakan
bumi
C1 8
3, 7, 9, 13,
17, 18, 19,
20.
Menjelaskan
perubahan
kenampakan
bumi
C2 4 2, 14, 15, 16
Mengklasifikasi
perubahan
kenampakan
bumi
C3
C4
6
2
1, 4, 5, 6, 8
10, 11
Mendeskripsikan
posisi bulan dan
kenampakan
bumi dari hari ke
hari
Menyebutkan
posisi bulan dan
kenampakan
bumi dari hari
ke hari
C1 12
1, 3, 4, 5, 6,
8, 14, 16,
17, 18, 19,
20
Menjelaskan
posisi bulan dan
kenampakan
C2 4 2, 7, 10, 15
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bumi dari hari
ke hari
Menggambarkan
posisi bulan dan
kenampakan
bumi dari hari
ke hari
C3
C4
2
1
11, 12
13
Jumlah 40
*soal terlampir
Berikut pada Tabel 4 disajikan kisi-kisi lembar observasi siswa ranah
afektif yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa Ranah Afektif
No
Indikator Tingkatan
Jumlah
item
Nama
item
1 Ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model
quantum teaching
Receiving
Responding
4
2
1, 2, 3, 4
9,10
2 Kerja sama siswa dalam
pembelajaran menggunakan model
quantum teaching
Responding 3 5, 6, 7
3 Sopan satun siswa dalam berbicara
dan bertindak selama proses
pembelajaran menggunakan model
Valuing 1 8
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quantum teaching
Jumlah 10 10
*lembar observasi terlampir
Berikut pada Tabel 5 disajikan kisi-kisi lembar observasi siswa ranah
psikomotorik yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Ranah Psikomotorik
No
Indikator Tingkatan
Jumlah
item
Nama
item
1 Kesiapan siswa dalam menerima
proses pembelajaran
Imitasi
1 1
2 Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan model
quantum teaching
Manipulasi
5
2, 3,
4, 5,
7
3 Keterampilan berkomunikasi Presisi 2 6, 8
Jumlah 8 8
*lembar observasi terlampir
G. Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul tidak akan berguna dan bermakna apabila
dibiarkan begitu saja. Data tersebut harus dianalisis dan diinterpretasikan.
Kedua proses itu bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaaan penelitian.
Menganalisis adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan
data agar berbagai informasi dapat ditempatkan sesuai dengan fungsinya
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sehingga mempunyai makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian
(Wina Sanjaya, 2013: 106).Analisisdata dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan menggambarkan keadaan
yang terjadi selama pembelajaran menggunakan model quantum teaching,
sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil
belajar IPA siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model
quantum teaching dengan melihat data yang berupa angka.
Hasil tes dalam penelitian ini diolah agar dapat dibaca dan diberi makna.
Kegiatan yang dilakukan adalah memberi skor, mengubah skor menjadi nilai
dan menentukan apakah siswa sudah berhasil atau belum. Untuk mengetahui
nilai rata-rata dan keberhasilan siswa kelas IVA SD Negeri Tukangan
Yogyakarta, maka dicari nilai rata-rata dan presentasenya menggunakan rumus.
Cara memberi skor menurut Nana Sudjana (2005: 124) yaitu:
S = R
Keterangan:
S = skor yang diperoleh
R = jawaban betul
Menurut Arikunto (Purwanto, 2011: 205), nilai adalah ubahan skor hasil
pengukuran menurut acuan dan skala tertentu. Dalam teshasil belajar, skor
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= 	∑
merupakan jumlah jawaban benar yang dapat dibuat oleh siswa. Skor menjadi
nilai setelah diubah dengan acuan dan skala tertentu.
Nilai = 	 	 ℎ	 	
Pengambilan keputusan atas nilai tersebut mengacu kepada standar
minimal ketuntasan atau kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan.
Kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran IPA di SD Negeri Tukangan
Yogyakarta yaitu 75.
Untuk mencari nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IVA SD N
Tukangan pada mata pelajaran IPA materi Perubahan Kenampakan Bumi dan
Benda Langit menggunakan rumus:
Keterangan:
M : nilai rata-rata (mean)
∑X : jumlah nilai yang diperoleh siswa satu kelas
N : banyaknyasiswa
Sedangkan rumus untuk menghitung persentase keberhasilan
pembelajaran adalah sebagai berikut:
Keterangan:
P : Angka presentase
	 = 	 	× 100%
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F : Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ KKM
N : Banyaknya siswa
Analisis data yang diperoleh dari hasil observasi dapat dilakukan dengan
menghitung jumlah skor yang terkumpul dalam lembar observasi bentuk rating
scale. Jumlah skor tersebut menunjukkan kategori dari aspek yang dinilai.
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian “Penerapan Model Quantum Teaching dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA siswa kelas IVA SD Negeri Tukangan Yogyakarta”
dikatakan berhasil jika seluruh siswa kelas IVA mendapatkan nilai ≥75 pada
mata pelajaran IPA dengan materi perubahan kenampakan bumi dan benda
langit..
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tukangan yang terletak di Jl.
Suryopranoto No. 15, Gunungketur, Pakualaman, Kota Yogyakarta. SD Negeri
Tukangan merupakan sekolah dengan kelas paralel. Masing-masing tingkatan
kelas mempunyai 2 kelas yang terdiri dari kelas A dan B, sehingga keseluruhan
ada 12 kelas dari kelas I-VI. Selain itu, terdapat ruang guru, ruang kepala
sekolah yang digabung dengan ruang TU, mushola, perpustakaan, ruang gugus
kepramukaan, gudang, kantin yang berada di belakang sekolah, serta lapangan
atau halaman sekolah yang digunakan untuk kegiatan olahraga maupun
upacara. Keseluruhan bangunan di SD Negeri Tuakangan dalam kondisi baik.
Tenaga pengajar dan karyawan di SD Negeri Tukangan Yogyakarta
berjumlah 34 orang. Jumlah tersebut terdiri dari kepala sekolah, guru kelas,
guru mapel tertentu seperti agama dan pendidikan jasmani dan kesehatan
(penjas), petugas perpustakaan, petugas TU, dan karyawan yang lainnnya. SD
Negeri Tukangan mempunyai lingkungan yang nyaman, bersih dan rapi. Hal
ini terlihat dari lingkungan yang selalu bersih, tersedianya tempat sampah dan
tempat cuci tangan yang tersedia di depan kelas.
Siswa juga dibiasakan untuk membuang sampah di tempatnya dan
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan atau jajan. Kondisi lingkungan
53
tersebut membuat siswa merasa nyaman di sekolah dan semangat untuk
mengikuti proses pembelajaran. Kondisi sekolah dan kelas yang nyaman
tentunya akan membuat siswa menjadi lebih mudah dalam berinteraksi baik
dengan lingkungan sekolah, teman, dan guru. Adanya interaksi yang baik dari
siswa akan menimbulkan suasana belajar yang kondusif, sehingga siswa akan
siap dalam menerima pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut
mendukung penerapan model quantum teaching pada proses pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas.
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri Tukangan Yogyakarta pada semester
2 tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD
Negeri Tukangan Yogyakarta. Jumlah siswa kelas IVA sebanyak 25 siswa, 10
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Ibu Fathonah, S.Pd. merupakan guru
yang mengajar di kelas tersebut sekaligus yang melaksanakan pembelajaran
IPA menggunakan model quantum teaching dalam penelitian ini. Sedangkan
objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA melalui model
quantum teaching pada siswa kelas IVA SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa
melalui model Quantum Teaching. Tindakan dalam penelitian ini dilakukan
dalam 2 (dua) siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan,
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yang mana setiap pertemuan dilaksanan selama 2 jam pelajaran atau 2x35
menit. Adapun hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1. Pra Tindakan
Kegiatan awal sebelum penelitian adalah melakukan pengamatan
terhadap proses pembelajaran IPA kelas IVA di SD Negeri Tukangan
Yogyakarta. Pengamatan awal dilakukan sebanyak 2 kali. Pengamatan
dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran IPA di kelas IVA
SD Negeri Tukangan Yogyakarta.
Data awal berupa data hasil belajar IPA siswa kelas IVA SD Negeri
Tukangan Yogyakarta diperoleh melalui pre test. Hasil dari pre test digunakan
untuk melihat kemampuan siswa sebelum dilakukan tindakan (pembelajaran
menggunakan model quantum teaching). Hasil tersebut juga sebagai acuan
bagi peneliti dan guru dalam melakukan pembelajaran model quantum
teaching agar hasil belajar siswa dapat meningkat sesuai dengan harapan.
Hasil analisis deskriptif kuantitatif dari pre test menunjukkan bahwa nilai
tertinggi 90, nilai terendah 50, dan nilai  rata-rata kelas adalah 66,5. Adapun
hasil pre test siswa kelas IVA SD Negeri Tukangan, Yogyakarta adalah pada
Tabel 6 berikut.
55
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pencapaian Hasil Belajar IPA Pra Tindakan
No. Nilai Frekuensi FrekuensiKomulatif
Persen
Komulatif
1 90 1 1 4
2 82,5 2 3 12
3 80 2 5 20
4 77,5 1 6 24
5 75 2 8 32
6 70 4 12 48
7 65 3 15 60
8 60 2 17 68
9 55 5 22 88
10 50 3 25 100
Jumlah 25 -
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IVA
SD Negeri Tukangan, Yogyakarta mendapat nilai ≥ 75. Berdasarkan kriteria
tersebut diperoleh data pre test yaitu sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%
mendapat nilai ≥ 75, data tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa
yang mendapat nilai 75 ke atas. Sedangkan sebanyak 17 siswa atau sebesar
68% mendapat nilai < 75, data tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi
siswa yang mendapat nilai 74 ke bawah.
Agar lebih jelas, akan ditampilkan hasil tes pra tindakan (pre test) dalam
diagram pada Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Diagram Hasil Belajar IPA Pra Tindakan
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pencapaian siswa dalam
mata pelajaran IPA cenderung rendah, rata-rata kelas belum mencapai KKM.
Dari ranah efektif siswa juga masih belum terlihat baik. Siswa belum
sepenuhnya memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. Saat guru
menjelaskan materi di depan kelas, beberapa siswa mengobrol dengan
temannya dan siswa yang lain bermain-main dengan alat tulisnya. Siswa juga
banyak yang terlihat kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Beberapa siswa terlihat bermalas-malasan saat guru meminta untuk mencatat
materi yang dijelaskan. Siswa juga belum terlihat berani menyampaikan
pendapat saat guru bertanya dan meminta pendapat mereka. Begitupun dengan
ranah psikomotorik siswa. Siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran.
Hanya satu atau dua siswa yang mengangkat tangan untuk bertanya mengenai
8
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0
5
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25
Pra Tindakan
Nilai ≥ 75
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hal yang belum jelas. Saat guru meminta siswa untuk maju ke depan kelas
untuk membantu guru membacakan materi, hanya dua siswa yang bersedia,
siswa yang lain hanya diam. Untuk itu perlu adanya tindakan guna
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Tukangan,
Yogyakarta.
2. Siklus I
Data yang diperoleh dari tahap pra tindakan dijadikan sebagai patokan
dalam pelaksanaan tindakan siklus pertama. Hal ini dimaksudkan agar dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Adapun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada tahap tindakan siklus pertama adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan
Setelah mendapatkan gambaran akan suasana pembelajaran di kelas
yang meliputi ketertarikan, perhatian, aktivitas, dan sikap siswa  saat
mengikuti pelajaran, cara guru menyampaikan materi, dan sumber belajar
yang digunakan. Keadaan tersebut dijadikan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunkan model Quantum Teaching pada
siklus pertama. Peneliti menyusun rencana yang akan dilaksanakan pada
tindakan siklus pertama guna meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Rencana kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.
1) Menentukan waktu penelitian.
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2) Menentukan materi IPA yang akan diajarkan dengan mengacu pada
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Materi pokok
yang akan diajarkan adalah perubahan kenampakan bumi dan benda
langit.
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) sesuai denan
indikator yang akan dicapai dengan menggunakan model Quantum
Teaching.  RPP disusun untuk 2 (dua) kali pertemuan.
4) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) dan soal-soal evaluasi.
5) Menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
6) Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.
7) Mendiskusikan dengan guru mengenai pembelajaran yang akan
dilasanakan dengan menggunakan model Quantum Teaching. Kegiatan
ini bertujuan agar guru dapat memahami model Quantum Teaching,
sehingga pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
disusun.
b. Perlakuan dan Pengamatan
1) Perlakuan
a) Siklus I Pertemuan 1
Hari/ Tanggal : Senin, 09 Mei 2016
Waktu : 07.15-08.25 WIB
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Kegiatan awal dimulai dengan guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan meminta ketua kelas memimpin
berdoa. Setelah itu guru menanyai kabar siswa dan mempresensi
siswa satu per satu. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan
bernyanyi bersama-sama siswa lagu “Naik-naik ke Puncak
Gunung” beserta gerakannya.  Guru memberikan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab mengenai lagu tersebut. Lalu guru
memberitahukan materi yang akan dipelajari dengan menggunakan
prinsip AMBAK, yaitu menjelaskan kepada siswa tujuan dan
manfaat dari materi yang akan dipelajari tersebut, yaitu tentang
perubahan kenampakan bumi.
Guru meminta beberapa anak untuk menyiapkan LCD yang
akan digunakan untuk menampilkan video mengenai materi
perubahan kenampakan bumi yang akan dipelajari oleh siswa. Guru
membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5 siswa. Guru meminta siswa menyaksikan
dan mengamati video yang ditampilkan melalui LCD di depan
kelas. Siswa menyaksikan dan mengamati video dengan seksama
dan terlihat antusias siswa yang cukup baik. Setelah siswa
menyaksikan dan mengamati video tersebut, guru menjelaskan
materi secara singkat dan siswa mencatat hal-hal yang dianggap
penting di bukunya masing-masing.
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Kemudian guru membagikan lembar kerjas siswa atau LKS
kepada masing-masing kelompok. LKS tersebut berisi soal dalam
bentuk tabel yang harus dikerjakan oleh siswa berdasarkan tayangan
dan penjelasan singkat guru (LKS terdapat pada lampiran). Siswa
mengerjakan LKS secara berkelompok di kelompoknya masing-
masing, sebelumnya guru telah menjelaskan cara mengerjakan LKS
tersebut. Dalam kelompok, siswa mulai berdiskusi untuk menjawab
soal-soal pada LKS tersebut. Kerjasama antar siswa sudah mulai
terlihat, akan tetapi ada beberapa siswa yang belum terlihat
kontribusinya dalam kelompok. Dalam mengerjakan LKS, guru
memberikan waktu selama 25 menit untuk menyelsaikannya.
Setelah waktu yang ditentukan telah habis, guru meminta
perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya. Namun, ada kelompok yang belum selasai mengerjakan
LKS tersebut, sehingga guru memberikan waktu tambahan selama 5
menit. Setelah waktu tambahan habis, guru memanggil perwakilan
kelompok untuk menampilkan presentasinya di depan kelas secara
urut, dimulai dari kelompok 1 sampai dengan kelompok 5.
Setelah tiap kelompok menyampaikan presentasinya, guru
nenawarkan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan
kepada kelompok yang telah menyampaikan presentasinya tersebut.
Tanggapan tersebut boleh berupa pertanyaan atau sanggahan. Setiap
61
kelompok diminta untuk menyampaikan tanggapannya melalui
wakilnya. Siswa yang telah berani menyampaikan tanggapannya
diberika reward oleh guru berupa pujian dan tepuk tangan. Guru
juga memberikan reward kepada kelompok yang telah
menyelesaikan presentasinya.
Setelah semua kelompok menyelesaikan presentasinya di
depan kelas, guru bersama siswa mencoba menyimpulkan hasil dari
presentasi semua kelompok. Siswa diminta menuliskan poin-poin
penting mengenai hasil presentasi siswa di papan tulis dan dibahas
bersama-sama. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenail hal yang belum jelas. Salah satu siswa bertanya
karena merasa kurang jelas. Kemudian guru menjelaskan hal yang
kurang dimengerti oleh siswa tersebut.
Guru menjelaskan ulang kesimpulan dari pembelajaran hari
itu supaya siswa semakin paham. Diakhir pertemuan, guru
memberikan pesan-pesan supaya siswa tetap belajar di rumah dan
megulang kembali materi yang telah dipelajari. Guru juga tak lupa
memberikan motivasi dan pujian kepada siswa yang telah mengikuti
pembelajaran dengan baik dan bertepuk tangan bersama-sama. Pada
pertemuan pertama ini guru belum memberikan soal evaluasi. Guru
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkaan salam dan
memperkenankan siswa untuk beristirahat.
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b) Siklus I Pertemuan 2
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016
Waktu : 07.00-08.25 WIB
Pertemuan kedua dilaksanakan sebagai tindakan lanjutan dan
perbaikan proses pembelajaran pada pertemuan pertama. Materi
yang akan dipelajari pada pertemuan kedua adalah perubahan
kenampakan bumi akibat alam dan akibat ulah manusia. Deskripsi
kegiatan pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut.
Pembelajaran diawali dengan salam dari guru dan berdoa
bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru
mempresensi kehadiran siswa. Guru menanyakan kembali materi
yang dipelajari pada pertemuan kemarin dan menanyakan kesulitan
siswa saat belajar di rumah. Lalu guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan prinsip AMBAK, yaitu menjelaskan materi yang akan
dipelajari pada hari itu dan manfaat serta tujuan dari mempelajari
materi tersebut.
Sebelum memasuki materi, guru terlebih dahulu
menyampaikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan
siswa. Guru bertanya tentang bencana alam yang pernah terjadi di
Indonesia dan perbedaan siang dan malam. Siswa menjawab
pertanyaan guru dengan cukup antusias.
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Guru meminta siswa pergi ke laboratorium komputer untuk
melakukan percobaan mengenai siang dan malam. Siswa
berbondong-bondong memasuki laboratorium komputer kemudian
disusul oleh guru. Guru telah menyiapkan sebuah bola dunia atau
globe dan sebuah senter besar. Siswa duduk dengan teratur di kursi
yang telah disusun berbentuk huruf U. Kemudian guru meletakkan
globe di meja yang telah disediakan di laboratorium komputer
tersebut. Lampu ruangan dimatikan dan jendela ditutup dengan
gorden agar pencahayaan dari senter lebih terlihat.
Guru mengarahakan senter ke globe dari sebelah timur.
Kemudian siswa diminta mengamati apa yang terjadi saat senter
diarahkan ke globe dari posisi timur. Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa, “Apa yang kalian lihat?”, “Mengapa demikian?”,
“Senter diibaratkan sebagai apa?”. Beberapa siswa terlihat antusias
untuk menjawab pertanyaan guru tersebut. Siswa yang lain masih
mengamati percobaan terjadinya siang dan malam yang
diperagakan guru dan sesekali berdiskusi dengan temannya. Guru
memberikan kesempataan kepada siswa satu persatu untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Beberapa siswa yang sejak tadi
antusias untuk menjawab pertanyaan mulai mengungkapkan
jawabannya. Guru menampung dulu semua jawaban siswa, tidak
menyalahkan dan tidak membenarkan. Pertanyaan tersebut
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digunakan untuk melihat seberapa pengetahuan yang dimiliki siswa
mengenai terjadinya siang dan malam. Guru memberikan reward
berupa pujian dan meminta siswa untuk memberikan tepuk tangan
kepada temannya yang berani mengungkapkan jawaban dari
pertanyaan guru.
Setelah siswa mengungkapkan jawaban dari pertanyaan guru,
guru mulai menjelaskan secara singkat mengenai percobaan
terjadinya siang dan malam yang sudah dilakukan. Kemudian guru
meminta siswa secara berpasangan untuk melakukan percobaan
tersebut dan menjelaskan secara singkat kepada teman-temannya.
Setiap pasangan mendapatkan kesempatan untuk melakukan dan
menjelaskan secara singkat percobaan tersebut. Siswa terlihat cukup
antusias dan merasa senang karena siswa mengalami sendiri
percobaan tersebut.
Setelah melakukan percobaan siang dan malam, guru
mengajak siswa menuju halaman sekolah untuk melakukan
percobaan berikutnya, yaitu percobaan mengenai terjadinya tanah
longsor. Di halaman sekolah sudah disiapkan 2 (dua) gundukan
tanah yang berbeda. Satu gundukan tanah ditanami tanaman,
sedangkan satu gundukan tanah yang lain tidak ditanami tanaman.
Guru juga sudah menyiapkan 2 (botol) besar air mineral yang
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tutupnya telah dilubangi. Botol-botol tersebut sudah diisi air. Guru
menjelaskan percobaan yang akan dilakukan.
Guru menawarkan kepada siswa yang ingin melakukan
percobaan terjadinya tanah longsor. Perwakilan siswa yang dipilih
guru melakukan percobaan tersebut. Siswa yang lain diminta
mengamati kejadian yang terjadi pada percobaan yang dilakukan
oleh temannya. Guru meminta perwakilan siswa yang akan
melakukan percobaan untuk menuangkan air dari botol yang sudah
disediakan. Air tersebut dituangkan ke gundukan tanah, baik yang
ditanami tanaman ataupun tidak. Beberapa saat kemudian terlihat
tanah dari gundukan yang tidak ditanami tanaman mengalami
kemerosotan. Guru bertanya kepada siswa, “Mengapa bisa
demikian?”, “Apa penyebabnya?”. Pertanyaan tersebut dilontarkan
oleh guru kepada para siswa yang sedang mengamati percobaan
yang dilakukan oleh temannya.
Siswa mulai mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Semua siswa yang ingin menjawab
diperbolehkan untuk menyampaikan jawabannya. Semua jawaban
yang diungkapkan oleh siswa ditampung terlebih dahulu oleh guru.
Kemudian guru mulai menjelaskan secara singkat percobaan
tersebut. Guru meminta siswa untuk mencuci tangan dan kaki
kemudian kembali ke kelas.
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Saat di kelas, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok.
Kelompok tersebut berbeda dengan kelompok sebelumnya.
Kelompok ini sudah mulai dibagi berdasarkan kemampuan dan
karakter siswa, sehingga sudah terbentuk kelompok yang heterogen.
Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok (LKS
terlampir). Guru memberikan penjelasan kepada siswa cara
mengerjakan LKS tersebut. Guru meminta siswa mengerjakan
dengan berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing. Siswa
diberikan waktu selama 20 menit untuk mengerjakan LKS tersebut.
Setelah waktu yang ditentukan untuk mengerjakan LKS sudah
usai, guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya. Urutan kelompok presentasi dipilih oleh
guru dan dipanggil setelah kelompok selesai presentasi. Hal tersebut
dilakukan agar semua kelompok siap untuk maju dan
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi. Setiap kelompok
selesai mepresentasikan hasil diskusinya, guru memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi. Agar semua
kelompok dapat aktif, maka guru mewajibkan setiap kelompok
untuk memberikan tanggapan. Perwakilan kelompok yang
memberikan tanggapan harus berbeda dari siswa yang akan
mewakili kelompok dalam presentasi.
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Setiap perwakilan yang memberikan tanggapannya akan
mendapatkan reward berupa pujian dan tepuk tangan dari siswa
lain. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
guru melakukan tanya jawab untuk menarik kesimpulan dari
presentasi siswa. Siswa diminta untuk menulis di buku tulisnya
masing-masing kesimpulan yang sudah dibuat bersama guru. Guru
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum jelas. Kemudian guru mengulang
kembali materi yang sudah dipelajari hari itu supaya siswa lebih
paham. Guru merayakan pembelajaran hari itu dengan menyanyikan
lagu “di sini senang di sana senang” bersama siswa dan bertepuk
tangan bersama-sama.
Pada akhir siklus I dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat
pencapaian hasuil belajar siswa. Hasil belajar diukur dengan
memberikan soal-soal pilihan ganda kepada siswa (soal evaluasi
terlampir). Siswa mengerjakan soal secara individu dan tidak
diizinkan melihat buku catatan. Guru mengawasi siswa saat
mengerjakan soal evaluasi dengan berkeliling dan menjelaskan bila
ada siswa yang kurang paham dengan soal tersebut. Jawaban dari
soal evaluai siswa dikumpulkan. Guru menutup pembelajaran
dengan berpesan dan memberikan motivasi agar siswatidak
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menyerah dan terus belajar di rumah. Guru menutup pembelajaran
dengan salam dan memperkenankan siswa untuk istirahat.
Selanjutnya peneliti mengoreksi jawaban soal evaluasi siswa.
Dari jawaban tersebut diperoleh data yang berupa angka-angka
yang merupakan skor dari masing-masing siswa. Hasil analisis
deskriptif  kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata kelas yang
diperoleh keseluruh siswa pada evaluasi siklus I mencapai 73,4
dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55. Adapun nilai yang
diperoleh siswa pada siklus I adalah pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Pencapaian Hasil Belajar IPA
Siklus I
No. Nilai Frekuensi FrekuensiKomulatif
Persen
Komulatif
1 95 2 2 8
2 85 3 5 20
3 80 4 9 36
4 75 6 15 60
5 70 3 18 72
6 65 1 19 76
7 60 3 22 88
8 55 3 25 100
Jumlah 25 -
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas
IV yang sudah mencapai nilai ≥ 75 sebanyak 15 siswa (60%), data
tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapat
nilai 75 ke atas. Sedangkan siswa yang mendapat nilai < 75
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sebanyak 10 siswa (40%), data tersebut dapat dilihat dari jumlah
frekuensi siswa yang mendapat nilai 74 ke bawah.
Berdasarkan ulasan di atas, gambaran hasil belajar IPA siklus
I ditampilkan dalam diagram pada Gambar 4 berikut ini.
Gambar 4. Diagram Hasil Belajar IPA Siklus I
Berikut pada Tabel 8 disajikan perbandingan hasil belajar IPA
Pra Tindakan dan Siklus I.
Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajar IPA Pra Tindakan dan Siklus I
Kriteria
Keberhasilan
Pra Tindakan Siklus I
Jumlah
Siswa
Dalam
Persen (%)
Jumlah
Siswa
Dalam
Persen (%)
Nilai ≥ 75 8 32% 15 60%
Nilai < 75 17 68% 10 40%
Nilai rata-rata 66,5 73,4
Pada hasil pra tindakan, hanya 8 siswa yang mendapatkan
nilai ≥ 75 atau sebesar 32%. Setelah mengikuti pembelajaran
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Nilai < 75
70
menggunakan model quantum teaching, jumlah siswa yang
mendapatkan nilai ≥ 75 menjadi 15 siswa atau sebesar 60%,
sehingga nilai rata-rata kelas naik. Awalnya hanya 66,5 menjadi
73,4. Hasil belajar IPA siswa pada siklus I sudah mulai mengalami
peningkatan dibandingkan pada pra tindakan, akan tetapi belum
memenuhi indikator keberhasilan dalam peneletin ini karena
seluruh siswa belum mencapai nilai ≥ 75.
Berikut akan ditampilkan perbandingan hasil belajar IPA pra
tindakan dan siklus I dalam bentuk diagram pada Gambar 5 berikut
ini.
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Gambar 5. Diagram Berbandingan Hasil Belajar IPA Pra Tindakan
dan Siklus I
Dikarenakan kriteria keberhasilan pada penelitian ini belum
terpenuhi yaitu seluruh siswa belum mencapai nilai ≥ 75, maka
penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.
c. Observasi
Lembar observasi berupa pengamatan penggunaan model quantum
teaching oleh guru dan siswa dalam pembelajaran IPA. Observasi
dilakukan oleh peneliti untuk memantau ranah afektif dan psikomotorik
siswa dan guru dalam pembelajaran serta pengelolaan pembelajaran
kesesuaiannya dengan perencanaan.
Hasil observasi presentase menunjukkan ranah afektif siswa
memperoleh presentase skor sebesar 67,5% dengan kategori “cukup“,
sedangkan ranah psikomotorik siswa memperoleh presentase skor sebesar
53,13% dengan kategori “cukup” pada pertemuan pertama (skor tiap
indikator dapat dilihat pada lampiran). Pada pertemuan kedua presentase
skor ranah afektif maupun psikomotorik siswa meningkat. Ranah afektif
siswa memperoleh 75% dengan kategori baik dan ranah psikomotorik
siswa memperoleh 59,39% dengan kategoti “cukup” (skor tiap indikator
dapat dilihat pada lampiran).
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Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan guru telah berusaha
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kerangka rancangan
pembelajaran quantum teaching yang dikenal dengan TANDUR. Pada saat
pembelajaran guru melakukan apersepsi terlebih dahulu melalui
pengalaman langsung yang perubahan kenampakan bumi dan memberikan
cerita yang di dalamnya mengandung materi perubahan kenampakan bumi
secara alami dan buatan untuk apersepsi pada pertemuan kedua. Apersepsi
ini digunakan untuk menggali pemahaman awal yang dimiliki oleh siswa
tentang suatu materi.
Hasil observasi pertemuan pertama menunjukkan bahwa kegiatan
inti, penilaian nyata pemodelan telah terlaksana dengan baik. Akan tetapi,
siswa belum mandiri sepenuhnya, keaktifan siswa masih kurang, hasil kerja
kelompok belum optimal karena belum terlihat kerja sama antar anggota
kelompok, guru belum berhasil membimbing siswa membuat kesimpulan
serta mendorong siswa bertanya. Kegiatan pembelajaran menggunakan
model quantum teaching sudah terlihat tetapi belum maksimal.
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama ini belum berjalan
dengan baik. Hal ini dilihat dari suasana kelas masih terdengar ramai
dengan obrolan siswa yang tidak sesuai dengan pembelajaran. Sebagian
besar siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan masih
mementingkan diri sendiri. Akan tetapi, siswa antusias saat diumumkan
akan diadakan kerja kelompok dan sebagian besar siswa memiliki
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semangat belajar yang tinggi. Dari pengamatan terhadap aktivitas guru,
dapat diketahui bahwa instruksi guru kurang jelas dalam pembagian
kelompok belajar sehingga membingungkan beberapa siswa.
Pada pertemuan kedua, aktivitas siswa dan keterlaksanaan model
pembelajaran masih sama dengan pertemuan pertama masih belum
maksimal karena pertanyaan yang disampaikan guru belum bervariasi.
Hasil observasi pertemuan kedua menunjukkan bahwa guru telah memulai
mengantarkan materi sebagai konteks dan kerja kelompok lebih baik
dengan adanya pembagian tugas dalam tiap kelompok daripada pertemuan
1, keterlaksanaan model pembelajaran dan keaktifan siswa sudah
mengalami sedikit peningkatan.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa keaktifan siswa lebih baik
dari pertemuan sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari kesungguhan
siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Hasil observasi pertemuan
kedua ini juga menunjukkan bahwa instruksi guru sudah lebih jelas karena
guru memberikan instruksi dengan mengelilingi setiap kelompok dan
memberikan kesempatan bertanya untuk siswa yang belum jelas terhadap
instruksi dari guru, sehingga memudahkan siswa mengerjakan tugasnya.
Beberapa siswa yang lamban pada pertemuan pertama juga mulai
menunjukkan peningkatan dalam mengikuti pelajaran IPA.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa langkah
TANDUR dalam pembelajaran kurang optimal. Pada langkah tumbuhkan,
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sudah baik. Guru sudah mulai bisa menumbuhkan minat dan motivasi
kepada siswa. Pada pertemuan 1 guru bernyanyi bersama siswa sebagai
langkah tumbuhkan. Hal tersebut memberikan ketertatikan yang cukup
baik, sehingga siswa mulai berminat untuk mengikuti pembelajaran. Pada
pertemuan 2 langkah tumbuhkan dilakukan guru dengan tanya jawab yang
akan menumbuhkan minat dan keaktifan siswa melalui jawaban-jawaban
yang dilontarkan oleh siswa.
Langkah alami pada pertemuan 1 dilakukan dengan menonton video
yang berisikan materi yang akan dipelajari siswa. Dengan menyaksikan
video tersebut, siswa dapat mengalami secara visual materi yang akan
mereka pelajari. Percobaan yang dilakukan pada pertemuan 2 juga cukup
memberikan pengalaman alamiah yang dapat membuat siswa mengalami
secara nyata materi yang dipelajari.
Langkah namai pada pertemuan 1 dan 2 dilakukan dengan
mengerjakan tugas berkelompok. Pengerjaan tugas kelompok kurang
masksimal dikarenakan beberapa siswa kurang mau bekerjasama dengan
teman sekelompoknya. Ada kesenjangan dalam pembagian kelompok yang
hanya dibagi dengan urutan abjad, sehingga beberapa siswa kurang cocok
dengan teman sekelompoknya. Hal itu menyebabkan tidak semua siswa
melakukan kerjasama dalam pengerjaan tugas kelompok tersebut.
Langkah demontrasikan pada pertemuan 1 dan 2 dilakukan
presentasi kelompok. Urutan presentasi kelompok sesuai dengan urutan
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kelompok. Hal ini menyebabkan kelompok yang urutan presentasinya akhir
tidak memperhatikan perwakilan kelompok yang sedang presentasi.
Langkah ulangi dan rayakan sudah cukup baik pada pertemuan 1
maupun 2. Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari hari itu
dengan bertanya jawab dan menuliskan poin-poin penting di papan tulis
dan siswa mencatatnya di buku catatan mereka masing-masing. Diakhir
pembelajaran, guru merayakannya dengan memberikan pujian kepada
siswadan bertepuk tangan bersama siswa.
d. Refleksi
Selama proses pembelajaran menggunakan model quantum
teaching pada siklus I, ada beberapa hal yang perlu dievaluasi agar pada
pelaksanaan siklus II dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan pengamatan
peneliti, pada dasarnya pembelajaran menggunakan model quantum
teaching sudah berjalan dengan efektif. Melalui model quantum teaching,
sebagian besar siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
terutama materi perubahan kenampakan bumi dan benda langit. Hal
tersebut dapat dilihat saat guru menayangkan video mengenai materi dan
saat melakukan percobaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
banyak siswa yang ingin mencobanya.
Model quantum teaching juga dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan materi karena guru dapat berinteraksi secara langsung
dengan siswa melalui lagu dan tanya jawab. Model quantum teaching juga
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dapat membuat siswa merasa senang karena siswa mendapatkan
penghargaan dengan pujian dan tepuk tangan. Keefektifan model quantum
teaching dalam pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa pada
siklus I yang mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra tindakan.
Pada siklus I langkah pembelajaran TANDUR  yang merupakan
langkah-langkah pada pembelajaran model quantum teaching sudah cukup
terlihat, meskipun belum optimal. Hal tersebut dikarenakan pertanyaan dan
pemberian contoh-contoh yang belum bervariasi dari guru. Urutan pada
langkah pembelajaran TANDUR sudah dilaksanakan sesuai RPP. Akan
tetapi guru terlalu terpaku pada RPP tersebut, sehingga pembelajaran
terlihat kurang luwes.
Beberapa siswa belum terlihat aktif dalam pembelajaran. Siswa
masih terlihat malu-malu dalam menyampaikan pendapat, sehingga
terdengar kurang jelas. Beberapa siswa juga ada yang bermain sendiri,
bahkan ada siswa yang mengganggu temannya saat sedang memperhatikan
presentasi dari kelompok lain. Dikarenakan urutan presentasi kelompok
sesuai dengan urutan kelompok, maka kelompok yang mendapat urutan
akhir kurang memperhatikan presentasi dari kelompok yang presentasi
lebih dulu. Pada langkah demontrasi ini, urutan maju presentasi dapat
diatasi dengan pembagian acak atau urutan majunya disebutkan oleh guru.
Setelah perwakilan kelompok urutan 1 maju, barulah guru menyebutkan
urutan maju presentasi ke 2 dan seterusnya. Hal ini membuat semua
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kelompok merasa siap dan memperhatikan presentasi yang sedang
berlangsung, karena mereka merasa bahwa kelompok mereka bisa saja
maju urutan presentasi selanjutnya.
Pelaksanaan kerja kelompok yang merupakan langkah namai pada
siklus I juga belum optimal. Ada anggota kelompok yang tidak mau
bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, sehingga diskusi
kelompok tersebut tidak berjalan dengan baik. Bahkan ada yang dikucilkan
oleh teman sekelompoknya karena tulisan tangannya kurang rapih. Ada
juga siswa yang merasa bisa mengerjakan pekerjaan kelompok tanpa harus
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Hal ini membuat teman
sekelomponya mengobrol dan bermain. Hal tersebut dapat diatasi dengan
menata kembali pembagian kelompok. Pembagian kelompok bisa diatur
berdasarkan kemampuan dan karakter siswa, sehingga tercipta kelompok
heterogen yang saling melengkapi.
3. Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan tindakan
selanjutnya yaitu siklus II, dengan tujuan agar hasil belajar IPA yang diperoleh
siswa dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu semua siswa
mendapat nilai ≥ 75. Materi yang akan diajarkan pada siklus II ini adalah
perubahan kenampakan benda langit dengan menggunakan model quantum
teaching. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II antara lain.
a. Perencanaan
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Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus II ini adalah
perencanaan tindakan. Peneliti menyusun perbaikan pembelajaran yang
akan dilaksanakan pada siklus II. Perencanaan tindakan pada siklus II
adalah sebagai berikut.
1) Menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan dengan jadwal
pelajaran pada mata pelajaran IPA di SD Negeri Tukangan, yaitu pada
hari Senin tanggal 16 Mei 2016 dan hari Rabu tanggal 18 Mei 2016.
2) Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada siswa sesuai dengan
kompetensi dasar (KD), dengan materi pokok yaitu perubahan benda
langit.
3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai.
4) Memperbaiki langkah pembelajaran:
a) Langkah namai diperbaiki dengan menata kembali pembagian
kelompok. Pembagian kelompok bisa diatur berdasarkan
kemampuan dan karakter siswa, sehingga tercipta kelompok
heterogen yang saling melengkapi.
b) Langkah demonstrasi diperbaiki dengan urutan maju untuk
demonstrasi (presentasi) tidak sesaui dengan urutan kelompok.
Urutan maju ditentukan dengan mengambil undian. Undian tersebut
dilakukan dan dibacakan setelah kelompok sebelumnya selesai
presentasi, sehingga siswa tidak mengetahui kelompok  mana yang
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akan presentasi berikutnya. Hal tersebut membuat mereka harus
siap untuk presentasi dan memperhatikan saat kelompok lain sedang
presentasi.
5) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal-soal evaluasi, soal
evaluasi diberikan kepada siswa pada akhir siklus II.
6) Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku referensi.
7) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisi lembar
pengamatan tentang kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran
dengan menggunakan model quantum teaching.
8) Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar.
b. Perlakukan dan Pengamatan
Pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pembelajaran dilakukan menggunakan model quantum teaching untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA dalam perubahan kenampakan benda
langit. Sebelum pembelajaran dilaksanakan guru menata ruangan kelas IV
agar nyaman dan menyenangkan untuk proses pembelajaran. Usaha-
usahayang dilakukan guru untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman
dan menyenangkan menurut model quantum teaching, a) membersihkan
kelas, memberi aroma atau pengharum ruangan, b) pengaturan tempat
duduk siswa, c) menempelkan kata-kata memotivasi siswa dalam belajar,
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d) memeriksa penerangan ruangan dan sirkulasi udara apakah sudah cukup
untuk dipakai proses pembelajaran.
1) Siklus II Pertemuan 1
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Waktu : 07.00-08.10 WIB
Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama adalah gaya
gesek. Pembelajaran diawali guru membuka pelajaran dengan salam
dan presensi serta menanyakan kabar siswa. Kemudian guru
memotivasi belajar siswa dengan prinsip AMBAK, yaitu ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa diberi penjelasan tentang tujuan
pembelajaran tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi yang akan dan
sedang dipelajari dalam pertemuan kali ini yaitu materi fase-fase bulan.
Sebelum masuk kemateri, guru melakukan apersepsi dengan
memunculkan masalah perubahan benda langit yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Guru bertanya, “Saat malam hari, apa
yang kalian lihat di langit?”. Siswa menjawab, “Bulan, Bu”. Guru
bertanya lagi, “Bagaimana bentuk bulan?”, “Apakah selalu sama?”.
“Tidak, Bu”, jawab siswa. “Mengapa bisa demikian?”, lanjut guru.
Guru memupuk rasa ingin tahu siswa yang membuat siswa antusias
untuk mengikuti pembelajaran.
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Guru membagikan LKS yang akan dikerjakan oleh siswa secara
individu. LKS tersebut merupakan pengaplikasian langkah alami. Siswa
menempel gambar fase-fase bulan  pada LKS yang dibagikan oleh
guru. Selanjutnya perwakilan siswa yang mendapatkan undian
dipersilahkan mempresentasikan LKS mereka.
Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok dan membagikan LKS
kelompok. Siswa diminta mengerjakannya secara berkelompok.
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas dengan menuliskankan hasil diskusi dan
menjelaskannya kepada teman-teman di kelas. Ada satu kelompok yang
malu-malu dalam memberikan penjelasan di depan padahal jawabannya
benar, sehingga satu kelas tertawa karena menyaksikan hal tersebut.
Beberapa kelompok ternyata dapat menyelesaikan soal yang di berikan
oleh guru dengan jawaban yang benar. Hanya ada satu kelompok yang
hasil presentasinya masih kurang benar, guru tidak menyalahkan tapi
memberikan bimbingan kelompok dalam menarik kesimpulan. Setiap
kelompok menarik kesimpulan dari hasil diskusinya dengan bimbingan
guru.
Setelah itu, siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi
yang kurang jelas kemudian guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan dari pelajaran yang telah dilakukan. Pada pertemuan
pertama ini, belum dilakukan evaluasi. Guru hanya memberikan tugas
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rumah kepada siswa berupa soal-soal latihan, serta untuk mempelajari
materi yang sudah diajarkan dan terus belajar agar siswa semakin
pandai. Guru mengakhiri pertemuan dengan salam penutup.
2) Siklus II Pertemuan 2
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Mei 2016
Waktu : 07.15-08.25 WIB
Pembelajaran diawali dengan guru membuka pelajaran dengan
salam dan presensi serta menanyakan kabar siswa. Untuk
membangkitkan semangat dan motivasi siswa pada mata pelajaran IPA,
guru menggunakan pertanyaan yang positif dan menyenangkan.
Berikut pertamyaan yang digunakan:
- Guru: Apakah kalian pintar?
- Siswa: Kami pintar!
- Guru: Seberapa pintar?
- Siswa: Sangat Pintar!
- Guru: Kalian siap menerima pelajaran hari ini?
- Siswa: Siap!
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok
bahasan yang akan dipelajari yaitu mengenai kenampakan bintang dan
matahari yang disajikan melalui cerita.
Guru melanjutkan materi yang akan diajarkan dengan bercerita
dan meminta siswa menutup mata dan membayangkan saat melihat
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bintang dimalam hari. Guru meminta siswa membayangkan, bentuk,
ukuran, dan warna dari bintang. Siswa diberikan waktu 5 menit untuk
membayangkan hal tersebut. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan hasil dari membayangkan bintang dimalam hari yang
telah mereka lakukan tadi. Siswa juga diminta membayangkan matahari
saat siang hari.
Siswa mendapatkan materi yang dibagikan oleh guru dan
diberikan waktu untuk membacanya. Kemudian guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok siberikan tugas untuk dikerjakan
secara berkelompok yaitu LKS. Siswa mengerjakan LKS dengan
bekerjasama bersama kelompoknya. Setelah itu, perwakilan setiap
kelompok diminta mempresentasikan hasil kerja mereka.
Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas dengan menjelaskan hasil
diskusinya kepada teman-teman di kelas. Selanjutnya, guru melakukan
refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang materi yang belum jelas,
dan melihat kesulitan-kesulitan apa saja yang siswa temui saat
mengikuti pelajaran. Kemudian siswa dibimbing guru untuk membuat
kesimpulan dari materi yang telah diajarkan. Di akhir tindakan pada
siklus II dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat pencapaian hasil
belajar siswa. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan
memberikan soal-soal kepada siswa (soal evaluasi terdapat pada
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lampiran). Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, guru meminta
siswa untuk menukarkan lembar jawaban kepada temannya. Siswa
dibimbing guru membahas jawaban evaluasi, selanjutnya hasil
pekerjaan siswa dikumpulkan untuk dinilai. Peneliti kemudian
mengoreksi hasil pekerjaan siswa.
Dari hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai
jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis
deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh
keseluruhan siswa pada evaluasi siklus II mencapai 83,2 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Adapun hasil nilai yang diperoleh
siswa pada siklus II dapat disajikan dalam Tabel 9 berikut ini.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Pencapaian Hasil Belajar IPA Siklus
II
No. Nilai Frekuensi FrekuensiKomulatif
Persen
Komulatif
1 100 2 2 8
2 90 4 6 24
3 85 5 11 44
4 80 9 20 80
5 75 5 25 100
Jumlah 25 -
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa di siklus II, seluruh siswa
mendapatkan nilai ≥75 dengan nilai rata-rata 83,2. Dengan demikian di
hasil belajar IPA di siklus II ini mengalami peningkatan dan sesuai
dengan indikator keberhasilan dalam penelitian ini.
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Untuk lebih jelasnya akan ditampilkan hasil belajar IPA di siklus
II dalam bentuk diagram pada Gambar 6 berikut ini.
Gambar 6. Diagram Hasil Belajar IPA Siklus II
Berikut pada Tabel 10 disajikan perbandingan hasil belajar IPA
pra tindakan, siklus I, dan siklus II.
Tabel 10. Perbandingan Hasil Belajar IPA Pra Tindakan, Siklus I, dan
Siklus II
Kriteria
Keberhasilan
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Jumlah
Siswa
Dalam
Persen
(%)
Jumlah
Siswa
Dalam
Persen
(%)
Jumlah
Siswa
Dalam
Persen
(%)
Nilai ≥75 8 32% 15 60% 25 100%
Nilai <75 17 68% 10 40% 0 0%
Rata-rata 66,5 73,4 83,2
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pra tindakan hanya 8
siswa atau sebesar 32% yang mendapatkan nilai ≥75, kemudian setelah
25
0
0
5
10
15
20
25
Siklus II
Nilai ≥ 75
Nilai < 75
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melakukan pembelajaran menggunakan model quantum teaching
meningkat menjadi 15 siswa atau sebesar 60% disiklus I, meningkat
kembali menjadi 25 siswa atau seluruh siswa mendapatkan nilai ≥75
disiklus II. Berikut pada Gambar 7 disajikan perbandingan nilai tersebut
dalam bentuk diagram.
Gambar 7. Diagram Berbandingan Hasil Belajar IPA Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus II
Nilai IPA siswa menjadi tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.
Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan model quantum
teaching dan adanya variasi dalam penggunaan model tersebut. Hal itu
menunjukkan bahawa kriteria keberhasilan dalam penelitian ini telah
terpenuhi.
8
15
25
17
10
0
0
5
10
15
20
25
Pra
Tindakan
Siklus I Siklus II
Nilai ≥ 75
Nilai < 75
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c. Observasi
Tahapan selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah
observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya tindakan. Hasil observasi menunjukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model quantum teaching sudah berjalan semakin
baik, guru sudah lebih bervariasi dalam memberikan cerita yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari. Aktivitas siswa juga berjalan dengan
baik. Terbukti dengan meningkatnya perolehan presentase ranah afektif
maupun psikomotorik siswa.
Hasil observasi menunjukkan ranah afektif siswa memperoleh
presentase skor sebesar 82,5% dengan kategori “baik“, sedangkan ranah
psikomotorik siswa memperoleh presentase skor  sebesar 65,63% dengan
kategori “cukup” pada pertemuan pertama (skor tiap indikator dapat dilihat
pada lampiran). Pada pertemuan kedua presentase skor ranah afektif
maupun psikomotorik siswa meningkat. Ranah afektif siswa memperoleh
87,5% dengan kategori “sangat baik” dan ranah psikomotorik siswa
memperoleh 78,73% dengan kategoti “baik” (skor tiap indikator dapat
dilihat pada lampiran).
Pada pertemuan pertama, di awal pelajaran guru melakukan
apersepsi dengan menampilkan masalah yang ada di dunia nyata, yaitu
memberikan media yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Di
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sini siswa diberi kesempaatan untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya.
Apersepsi ini digunakan untuk menggali pemahaman awal yang
dimiliki oleh siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran. Selanjutnya
guru memberikan penjelasan secara singkat tentang materi perubahan
benda langit. Untuk menerapkan pengetahuan dasar yang telah diperoleh
siswa mengenai perubahan benda langit, guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok. Pembagian kelompok diatur sendiri oleh guru, hal ini
untuk mencegah adanya kelompok yang tidak mau berdiskusi dengan
kelompoknya. Selain itu, pembagian kelompok juga sudah diratakan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan, siswa yang berkemampuan lebih dan
yang berkemampuan kurang, agar mereka dapat saling membantu dalam
mengerjakan soal pada lembar kerja siswa (LKS).
Setelah masing-masing siswa duduk bersama teman kelompoknya,
guru membagikan LKS untuk didiskusikan. Saat siswa berdiskusi
kelompok, guru berkeliling dan memberikan bimbingan kepada kelompok.
Beberapa kelompok sudah mulai mengalami kemajuan, mereka mau
berdiskusi dengan teman sekelompoknya dengan serius karena merasa
tertarik dengan soal yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa serius
melakukan tanya jawab dengan siswa lain membahas soal tersebut. Guru
juga memberikan bantuan kepada salah satu kelompok yang terlihat ribut
sendiri karena anggota kelompoknya tidak mau bekerja sama. Guru
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berperan membantu kelompok tersebut untuk bekerja bersama-sama supaya
tidak ketinggalan dengan kelompok yang lain. Beberapa kelompok juga
sudah mulai terlihat dalam membagi tugas kelompoknya, ada yang sedang
melakukan membaca soal dan ada yang menulis berdiskusi mengenai
jawaban dari soal tersebut.
Setelah siswa menyelesaikan pekerjaannya, perwakilan dari
masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok yang pertama maju adalah
kelompok yang paling cepat mengerjakan soal, begitu seterusnya. Setelah
salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, di sini
belum semua kelompok mau menanggapi jawaban temannya, karena
sebagian dari mereka masih merasa takut dan malu dalam mengungkapkan
pendapatnya.
Peran guru dalam membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
dari hasil diskusi tiap-tiap kelompok sangatlah penting. Selanjutnya guru
memberikan motivasi bagi kelompok yang sering bertanya dan menanggapi
jawaban kelompok lain akan mendapatkan poin. Dan kelompok yang
mendapatkan poin paling banyak akan mendapatkan hadiah dari guru
sejumlah pensil dan penghapus untuk semua anggota kelompok. Dari sini,
siswa mulai aktif berpendapat dan bertanya.
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Berdasarkan hasil presentasi, beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya dengan benar di depan kelas, dan
kelompok yang lain masih kurang tepat tetapi guru tidak menyalahkan
hanya membantu seluruh kelompok dalam menarik kesimpulan.
Selanjutnya guru memberikan hadiah kepada kelompok yang berada di
depan karena kelompok tersebut terlihat paling aktif dan maju pertama.
Sedangkan untuk kelompok lain karena sudah bekerja sama dengan baik
maka guru memberikan hadiah (kembang gula) kepada seluruh siswa.
Tetapi hadiah tersebut dibagikan pada jam istirahat.
Pertemuan pertama pada siklus II belum diadakan evaluasi, maka
guru hanya memberikan pekerjaan rumah untuk diselesaikan di rumah, dan
pekerjaan rumah tersebut akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Keaktifan siswa meningkat, siswa mampu bekerja sama dalam kelompok,
guru berhasil membimbing siswa membuat kesimpulan mendorong siswa
bertanya. Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan siswa meningkat,
siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, dan guru telah melaksankan
model quantum teaching secara lebih maksimal. Siswa yang pada
pertemuan pertama menunjukkan sebagai siswa yang pemalu sudah mulai
berani mengemukakan pendapat dan siswa sudah mulai menunjukkan
kemandiriannya.
Pertemuan kedua menunjukkan bahwa siswa yang semula pemalu
sudah berani mengemukakan pendapat dan siswa yang lamban mengalami
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peningkatan hasil belajar. Kemandirian siswa juga terlihat meningkat dan
siswa yang kurang dalam hasil belajarnya menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajarnya dalam pelajaran IPA. Pada pertemuan yang
kedua akhir siklus II ditutup dengan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur hasil belajar siswa sekaligus melihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah diajarkan. Sebelum mengerjakan soal
evaluasi, guru meminta siswa untuk mengerjakannya dengan teliti dan
jujur, karena perbuatan mencontek adalah perbuatan yang tidak benar dan
perbuatan tidak terpuji.
Saat siswa mengerjakan soal evaluasi, guru berkeliling dan melihat
pekerjaan siswa, hampir semua siswa mengerjakannya dengan serius dan
suasana kelas terlihat cenderung lebih tenang. Beberapa lama setelah siswa
mengerjakan soal, suasana kelas mulai ramai. Ada siswa yang mengganggu
temannya yang sedang mengerjakan soal karena merasa sudah selesai
mengarjakan soal. Guru kemudian menegur siswa dan meminta siswa
untuk tenang dan kembali mengerjakan soal. Bagi yang sudah selesai
mengerjakan soal diminta untuk meneliti jawabannya kembali dan tidak
mengganggu teman yang lain.
Setelah selesai mengerjakan soal, siswa dibimbing guru untuk
membahas jawaban siswa bersama-sama. Sebelumnya jawaban siswa
ditukarkan dengan teman sebangkunya. Setelah lembar jawabannya
ditukarkan dengan teman lain, kemudian guru meminta beberapa siswa
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secara suka rela untuk membacakan jawabannya. Kemudian guru
membimbing siswa untuk mencocokan jawabannya satu per satu.
Diakhir pelajaran, guru memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dari pelajaran yang telah dilakukan.
Guru juga berpesan agar siswa terus belajar, rajin bertanya jika kurang
paham, dan gemar membaca agar semakin pandai dan bisa naik kelas
dengan nilai yang bagus.
d.  Refleksi
Secara umum, pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak ditemukan
kendala yang cukup serius, karena pelaksanaan siklus II merupakan
perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan pada siklus serta hasil
diskusi dengan guru kelas sebagai kolaborator. Berdasarkan hasil refleksi
pada siklus II, dapat dikatakan bahwa hampir setiap langkah dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sudah terlaksana
dengan baik, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran dengan
menggunakan model quantum teaching juga sudah terpenuhi.
Diskusi kelompok juga sudah berjalan dengan baik. Siswa
bekerjasama mengerjakan tugas kelompok dengan baik. Pemberian hadiah
sebagai imbalan atas keaktifan dan kerja siswa juga cukup membuat siswa
semangat dalam belajar, tapi tetap saja hal ini tidak harus selalu dilakukan
karena ditakutkan siswa aktif belajar hanya untuk mengejar hadiah bukan
karena mereka ingin menguasai pelajaran dengan baik.
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Langkah TANDUR pada siklus II sudah berjalan lebih baik dari
pada siklus I. Hanya saja belum sempurna. Guru perlu memvariasi lagi
langkah-langkahnya. Perlu lebih spesifik lagi dalam memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah
menjawab dan memamahami materi yang diajarkan.
Pada dasarnya penggunaan model quantum teaching dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas IV
di SD Negeri Tukangan khususnya pada materi perubahan kenmapakna
bumi dan benda langit. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes siklus II,
yaitu 25 siswa (100%) yang sudah memenuhi nilai ≥ 75 atau semua siswa
sudah mencapai kriteria keberhasilan. Dengan demikian, penelitian
dihentikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
C. Pembahasan
Hasil test pra siklus yang dilakukan peneliti, diperoleh data nilai
rata-rata kelas 66,5 nilai maksimal 90, nilai minimal 50 dan rentang 40.
Sementara persentase siswa yang telah mencapai nilai ≥ 75 baru 32% dan
sebagian besar siswa masuk dalam kategori prestasi kurang. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa prestasi dan pemahaman siswa dalam materi gaya
masih cukup rendah. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan perbaikan
yang harus segera dilakukan oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa yang rendah tersebut.
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Peneliti melihat kegiatan pembelajaran IPA pada saat observasi
kurang menarik perhatian siswa. Guru mengajarkan materi dengan ceramah
yang diperoleh dari buku dan menganggap guru merupakan satu-satunya
sumber belajar. Siswa hanya memperoleh informasi melalui aktifitas-
aktifitas mendengarkan, membaca dan mencatat. Sumber-sumber belajar
yang digunakan sebagian besar berasal dari guru, buku dan gambar-
gambar. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang kurang antusias
mengikuti pembelajaran materi energi alternatif yang bersifat konkrit.
Anak kelas IV SD berada pada tahap operasional konkrit sesuai
dengan pendapat Piaget (Siti Partini, 1995: 2-6) yang mengungkapkan
bahwa pada tahap ini aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
pengalaman langsung sangat efektif dibandingkan penjelasan guru dalam
bentuk verbal (kata-kata). Hal ini sesuai dengan penyataan Samatowa
(2006: 5) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran IPA kegiatan
siswa akan berlatih menyampaikan gagasan dan memberikan respon yang
relevan terhadap suatu masalah yang dimunculkan. Oleh karena itu, perlu
adanya model dalam pembelajaran IPA untuk memperjelas makna materi
yang disampaikan oleh guru, sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti
oleh siswa.
Pembelajaran siklus I, guru menggunakan model quantum teaching
untuk membantu siswa memahami materi yang disampaikan. Dengan
model quantum teaching yang mengaitkan antara materi yang diajarkan
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dengan situasi dunia nyata siswa, maka pelajaran IPA yang terlihat rumit
menjadi lebih mudah dipahami. Hal tersebut membuat siswa terlihat lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran serta mencari jawaban atas
percobaan yang disampaikan oleh guru. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat De Porter (1999: 34) yang mengungkapkan bahwa quantum
teaching adalah suatu cara pandang baru yang memudahkan proses belajar
siswa dengan penggubahan belajar yang meriah dengan segala nuansa yang
ada di dalam dan di sekitar situasi lingkungan belajar melalui interaksi di
kelas.
Nilai rata-rata kelas pembelajaran siklus I menunjukkan
peningkatan bila dibandingkan dengan pra siklus, yaitu dari 66,5 menjadi
73,4. Nilai maksimal 95 dan nilai minimal 55. Siswa yang mendapat nilai
≥ 75 sebanyak 15 siswa atau sebesar 60%, sedangkan siswa yang mendapat
nilai < 75 sebanyak 10 siswa atau sebesar 40%. Peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus I disebabkan model quantum teaching yang digunakan
guru untuk memfasilitasi dan membimbing siswa dalam menemukan
konsep materi IPA adalah dengan dibentuk kelompok-kelompok belajar,
sehingga dapat menarik perhatian dan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat De Porter (2009: 103) yang
mengungkapkan bahwa lingkungan belajar sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar.
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Siklus I siswa yang mendapat nilai ≥ 75 belum mencapai 100%,
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan melihat catatan-catatan
penting yang masih perlu direfleksikan lagi untuk pembelajaran berikutnya.
Tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan model
quantum teaching, namun guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang heterogen baik berdasarkan prestasi, jenis kelamin,
karakteristi maupun kebiasaan bergaul. Hal ini sejalan dengan pendapat
Slavin (Etin Solihatin, 2009: 4) yang mengungkapkan bahwa pembagian
kelompok yang heterogen dimaksudkan agar anggota kelompok dapat
bekerja sama dan dapat menularkan pengetahuannya satu sama lain.
Para siswa yang ramai dan acuh tak acuh menjadi lebih fokus
belajar, dan hasil belajar siswa meningkat. Pada siklus II hasil
pembelajaran meningkat jika dibandingkan dengan siklus I. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dari 73,4 menjadi 83,2.
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai ≥ 75 lebih banyak dibanding siklus I,
yaitu sebanyak 25 atau seluruh siswa mencapai nilai ≥ 75 (100%).
Model quantum teaching yang digunakan pada siklus II ini lebih
efektif dibandingkan pada siklus I karena guru lebih intensif memberikan
bimbingan terhadap kelompok-kelompok belajar dalam menarik
kesimpulan dan memotivasi siswa melakukan presentasi sehingga aktivitas
siswa cenderung meningkat dibandingkan dengan siklus I. Selain siswa
diberi bimbingan dan motivasi, guru juga memberikan penghargaan bagi
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kelompok yang aktif. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran antara lain diskusi dalam
mengerjakan soal dan presentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaiful
Bahri Djarah & Aswan Zain (2002: 168-176) yang mengungkapkan bahwa
cara mengetahui hasil yang telah dilakukan anak didik dengan pemberian
hadiah merupakan bentuk motivasi yang dapat digunakan untuk
mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang
diberikan.
Model quantum teaching yang langkah pembelajrannya
menggunakan langkah TANDUR merupakan suatu model yang cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi perubahan
kenampakan bumi dan benda langit. Terbukti dari hasil penelitian ini yang
disebutkan di atas. Langkah TANDUR akan efektif bila langkah-
langkahnya divariasi dengan cara; langkah tumbuhkan dengan pemberian
lagu, langkah alami dengan memberikan pengalaman langsung, langkah
namai dengan pemberian tugas, langkah demonstrasi dengan
mempresentasikan, langkah ulangi dengan tanya jawab, dan langkah
rayakan dengan pemberian pujian.
Data yang dihasilkan pada siklus II ternyata sudah memenuhi
keberhasilan penelitian, sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.
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D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
1. Percobaan yang dilakukan saat pembelajaran menghabiskan waktu yang
lama, sehingga membutuhkan jam pelajaran yang cukup.
2. Pengamatan terhadap siswa dilakukan secara keseluruhan, belum
memfokuskan siswa secara individu.
3. Beberapa indikator pada lembar pengamatan ranah psikomotorik siswa
kurang tepat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuna Alam (IPA) siswa kelas IVA SD Negeri
Tukangan Yogyakarta dapat ditingkatkan dengan cara memvariasi langkah
TANDUR; langkah tumbuhkan dengan pemberian lagu, langkah alami dengan
memberikan pengalaman langsung, langkah namai dengan pemberian tugas,
langkah demonstrasi dengan mempresentasikan, langkah ulangi dengan tanya
jawab, dan langkah rayakan dengan pemberian pujian. Pembagian kelompok
diskusi berdasarkan kemampuan dan karakteristik siswa. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil tes pra tindakan siswa yang semula hanya ada 8 siswa
atau  32% yang mendapat nilai ≥75 meningkat menjadi 15 siswa atau 60%
pada siklus I, dan kemudian meningkat lagi menjadi 25 siswa atau 100% pada
siklus II. Ranah afektif siswa juga meningkat dari kategori “baik” menjadi
“sangat baik”. Begitupun denngan ranah psikomotorik siswa dari kategori
“cukup” menjadi “baik”.
B. Saran
1. Bagi guru: saat melakukan percobaan sebaiknya menyiapkan alat-alat yang
akan digunakan supaya jam pelajaran yang disediakan cukup untuk
melakukan  percobaan.
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2. Bagi siswa: hasil yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan lebih
semangat lagi dalam proses pembelajaran agar dapat memahami materi
dengan lebih baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya: dapat melakukan penelitian menggunakan model
quantum teaching untuk materi atau mata pelajaran yang lain.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Terhadap Siswa Ranah Afektif
Pedoman Observasi Terhadap Siswa Ranah Afektif Pada Pembelajaran IPA
Menggunakan Model Quantum Teaching di kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta
No. Indikator Aspek yang Diamati
1 Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model quantum teaching
Memperhatikan guru yang sedang
berbicara di depan kelas
Memperhatikan teman/kelompok
lain yang sedang maju atau
berbicara
Mengikuti pembelajaran dengan
semangat dan antusias
2 Partisipasi siswa dalam pembelajaran
menggunakan model quantum teaching
Menghargai pendapat teman
Kerja sama dalam kelompok
Tanggung jawab dalam kelompok
3 Sopan satun siswa dalam berbicara dan
bertindak selama proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching
Kesantunan dalam menyampaikan
pendapat/berbicara didepan kelas
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Terhadap Siswa Ranah Psikomotorik
Pedoman Observasi Terhadap Siswa Ranah Psikomotorik Pada Pembelajaran IPA
Menggunakan Model Quantum Teaching di kelas IVA SDN Tukangan Yogyakarta
No. Indikator Aspek yang Diamati
1 Kesiapan siswa dalam menerima proses
pembelajaran
Memasuki kelas pada
waktu guru datang dan
mempersiapkan kebutuhan
belajar
2 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan model quantum teaching
Mengangkat tangan dan
bertanya kepada guru
mengenai hal yang belum
jelas
Maju ke depan kelas
dengan pandangan mata
kedepan
3 Keterampilan berkomunikasi Menjawab pertanyaan
guru dengan mengangkat
tangan terlebih dahulu
Membentuk kelompok
dengan tenang dan tidak
mengganggu siswa yang
lain
Saling memberikan
pendapat dan jawaban
dalam diskusi dengan
teman kelompoknya
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Lampiran 3. RPP Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBEBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : SD Negeri Tukangan
Kelas / Semester : IV (empat)  / II (dua)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit
Pertemuan ke : 1 dan 2
A. Standar Kompetensi
9. Memahami  perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit
B. Kompetensi Dasar
9.1  Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi
C. Indikator
9.1.1. Menyebutkan perubahan kenampakan bumi
9.1. 2. Menjelaskan perubahan kenampakan bumi
9.1.3. Mengklasifikasi perubahan kenampakan bumi
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D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
perubahan kenampakan bumi dengan benar.
2. Setelah menonton tayangan yang diputar oleh guru, siswa dapat menjelaskan
perubahan kenampakan bumi dengan benar.
3. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mengklasifikasikan perubahan
kenampakan bumi dengan benar.
E. Materi Pokok
Perubahan kenampakan bumi
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Quantum Teaching
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai siswa yang tidak hadir hari itu
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d. Guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa bernyanyi bersama
lagu “Naik-naik ke Puncak Gunung” sambil menggerak-gerakkan
badannya. (Tumbuhkan)
e. Guru melakukan tanya jawab mengenai lagu tersebut. (Tumbuhkan)
1) Apa judul dari lagu yang kita nyanyikan tadi?
2) Dalam lagu tersebut, naik kemana kita?
3) Bila gunung meletus apa yang akan terjadi?
4) Apa yang akan terjadi pada daerah di sekitar gunung yang meletus?
5) Apakah daerah yang terkena letusan gunung akan berubah?
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu: perubahan
kenampakan bumi.
g. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan mempelajari materi tersebut.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Beberapa siswa diminta menyiapkan LCD untuk menayangkan video yang
akan ditonton oleh siswa.
b. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
c. Siswa menonton tayangan yang diputar oleh guru. (Alami)
d. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru.
Guru bertanya:
1) Apa yang kalian saksikan dalam tayangan tersebut?
2) Apa saja contoh perubahan kenampakan bumi pada tayangan tersebut?
Guru menanggapi jawaban siswa dengan memberikan pujian:
 Bagus, jawaban kalian benar.
110
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.
f. Siswa mencatat hal-hal yang penting dalam penjelasan guru.
g. Siswa mendapatkan LKS yang akan dikerjakan secara kelompok.
h. Sebelum mengerjakan LKS, siswa mendengar penjelasan guru mengenai
cara mengerjakan LKS.
i. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. (Namai)
j. Setelah mengerjakan LKS, perwakilan siswa diminta mempresentasikan
hasil diskusi mereka. (Demonstrasikan)
k. Siswa perkelompok diberi kesempatan untuk menanggapi presentasi
tersebut.
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa bersama guru mencoba menyimpulkan presentasi dari hasil diskusi
siswa.
b. Siswa diminta menuliskan poin-poin penting mengenai presentasi
tersebut, kemudian dibahas bersama-sama.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya
mengenai hal-hal yang kurang jelas.
d. Guru mengulang kembali materi yang sudah dipelajari hari itu dengan
tanya jawab. (Ulangi)
e. Guru memberikan pujian, mengacungkan jempol kepada siswa, dan
bertepuk tangan bersama-sama karena siswa telah mengikuti pembelajaran
dengan baik. (Rayakan)
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f. Guru memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, kemudiam
mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai siswa yang tidak hadir hari itu
d. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi IPA yang dipelajari pada
hari senin.
e. Guru memberikan apresepsi dengan bertanya jawab tentang bencana alam
yang pernah terjadi di Indonesia. (Tumbuhkan)
1) Apa saja bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia?
2) Apa akibat bencana alam tersebut?
3) Apa penyebab bencana alam tersebut?
4) Siapa yang menyebabkan perubahan kenampakan perubahan bumi
tersebut?
5) Adakah perubahan keanampakan bumi yang diakibatkan oleh alam?
6) Apa contohnya?
Guru menanggapi jawaban siswa dengan memberikan pujian:
 Bagus, jawaban kalian benar.
f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu: perubahan
kenampakan bumi yang terjadi akibat ulah manusia dan alam.
g. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan mempelajari materi tersebut.
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2. Kegiatan Inti (65 menit)
a. Siswa diminta pergi ke laboratorium komputer untuk melakukan
percobaan terjadinya siang dan malam.
b. Siswa mengamati percobaanterjadinya siang dan malam yang dilakukan
oleh guru.
c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.
d. Siswa secara berpasangan mencoba melakukan percobaan tersebut sambil
menjelaskan kepada temannya. (Alami)
e. Siswa menuju ke halaman sekolah untuk melakukan percobaan
berikutnya.
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai langkah-langkah
percobaan terjadinya tanah longsor.
g. Siswa secara berpasangan melakukan percobaan tersebut. (Alami)
h. Saat siswa melakukan percobaan tersebut, guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang lain untuk bertanya mengenai percobaan tersebut.
i. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai percobaan terjadinya
tanah longsor.
j. Siswa diminta membersihkan diri, kemudian kembali ke kelas.
k. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan diberikan LKS.
l. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cara mengerjakan LKS
secara berkelompok.
m. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. (Namai)
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n. Perwakilan siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompok
mereka. (Demontrasikan)
o. Siswa perkelompok diberikan kesempatan menanggapi presentasi
tersebut.
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa bersama guru mencoba menyimpulkan presentasi dari hasil diskusi
siswa.
b. Siswa diminta menuliskan poin-poin penting mengenai presentasi
tersebut, kemudian dibahas bersama-sama.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya
mengenai hal-hal yang kurang jelas.
d. Guru mengulang kembali materi yang sudah dipelajari hari itu dengan
tanya jawab. (Ulangi)
e. Guru memberikan pujian, mengacungkan jempol kepada siswa, dan
bertepuk tangan bersama siswa. (Rayakan)
f. Guru memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, kemudiam
mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
H. Media dan Sumber Belajar
1. Media
Video kartun tentang perubahan kenampakan bumi, LCD proyektor, globe,
senter, botol, air, tanah, tanaman.
2. Sumber Belajar
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I. Penilaian
1. Prosedur penilaian : post-test
2. Jenis tes : tertulis
3. Bentuk tes :
a. Uraian
b. Objektif (pilihan ganda)
4. Alat penilaian :
a. LKS Kelompok
b. Soal evaluasi
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5. Cara menetukan skor:
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Mengetahui,
Guru Kelas IVA Peneliti
Fathonah, S.Pd Upik Fitri Andini
NIP. 19650627 199103 2 005 NIM. 12108244138
Nilai = Skor yang diperoleh x  100
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LAMPIRAN
1. Materi
Perubahan Kenampakan Bumi
Bumi yang kita diami ini ternyata tidak diam. Bumi kita terus berputar
pada porosnya dan berputar mengelilingi matahari. Peristiwa perputaran bumi
pada porosnya disebut rotasi bumi. Adapun peristiwa peredaran bumi
mengelilingi matahari disebut revolusi bumi.
Rotasi bumi membutuhkan waktselama 24 jam. Rotasi bumi
mengakibatkan terjadinya siang dan malam. Ketika sianghari, posisi bumi
menghadap ke matahari. Ketika malam hari, bumi tidak menghadap ke matahari
sehingga tidak terkena sinar matahari. Pada siang hari, keadaan bumi
terangbenderang. Pada saat itu, kita tidak membutuhkan lampu untuk menerangi
lingkungan di sekitar kita. Namun, ketika malam hari, suasana bumi menjadi
gelap. Pada saat itu, kita tidak dapat melihat apapun. Untuk itu, kita
membutuhkan lampu agar dapat melihat benda di sekeliling kita. Di siang hari,
bumi diterangi oleh sinar matahari. Ketika malam, bumi diterangi oleh bulan.
Cahaya bulan merupakan pantulan dari cahaya matahari. Sehingga cahaya
bulan tidak seterang cahaya matahari. Oleh karena itu, meskipun ada bulan yang
menerangi bumi, kita tetap membutuhkan lampu untuk menerangi lingkungan di
sekitar kita di malam hari. Bumi tidak saja berputar pada porosnya. Bumi pun
beredar mengelilingi matahari atau berevolusi. Revolusi bumi mengakibatkan
bumi mengalami pergantian musim. Di Indonesia hanya dua musim, yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Akan tetapi, di negara subtropis mengalami empat
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musim, yaitu musim dingin, musim semi, musim panas, dan musim gugur.
Adanya bulan membawa pengaruh bagi kenampakan permukaan bumi. Seperti
halnya bumi, bulan pun memiliki gaya tarik bulan atau gravitasi bulan. Ketika
bulan mengelilingi bumi dan berputar pada porosnya, air laut menjadi pasang naik
dan pasang surut.
Pasang naik adalah keadaan gelombang air laut sedang tinggi. Pasang
surut adalah keadaan gelombang air laut sedang rendah. Bagian bumi yang paling
dekat dengan bulan akan terkena pengaruh gravitasi bulan. Akibatnya, bagian
bumi tersebut mengalami pasang naik. Sebaliknya, bagian bumi yang jauh dari
bulan tidak terkena pengaruh gravitasi bulan. Akibatnya, bagian bumi tersebut
mengalami pasang surut.
Bumi berevolusi Bumi berotasi
Contoh penyebab perubahan kenampakan bumi, antara lain:
1) Pasang Surut Air Laut
Dua kali dalam sehari, air laut naik di sepanjang pantai. Dua kali dalam
sehari pula air itu surut. Hal ini akibat dari perputaran bumi pada porosnya.
Naik dan turunnya permukaan air laut disebut pasang dan surut. Pasang
surut air laut disebabkan oleh gaya tarik bulan dan gaya tarik matahari
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terhadap bumi. Oleh karena jarak bulan lebih dekat dengan bumi, gaya
tarik bulan menjadi penyebab utama terjadinya pasang dan surut. Saat air
laut pasang, biasanya diikuti oleh ombak besar. Ombak besar ini menerjang
pantai dan kemudian mengikis tanah, batu, dan pasir di sepanjang pantai.
Pengikisan oleh ombak laut menyebabkan tanah, batu, dan pasir hanyut
terbawa ke laut. Pengikisan pantai yang terus menerus oleh air laut disebut
abrasi. Abrasi dapat membuat daratan menjadi berkurang. Cara yang umum
untuk mencegah abrasi, yaitu dengan membangun tembok pemecah
gelombang dan penanaman pohon bakau. Kedua cara ini mampu memecah
gelombang.
2) Erosi
Erosi adalah proses terkikisnya tanah oleh gerakan air. Erosi dapat
menyebabkan longsor. Selain itu, erosi dapat menghanyutkan lapisan tanah
yang subur. Salah satu penyebab erosi adalah penebangan liar. Penebangan
liar mengakibatkan gundulnya hutan. Bahaya erosi dapat diatasi dengan
cara reboisasi. Reboisasi adalah penanaman kembali bibit-bibit tumbuhan
di hutan yang telah gundul. Selain itu, sengkedan (terasering) dibuat petani
di lereng gunung. Tujuannya untuk mengurangi pengikisan tanah sawah
oleh air yang mengalir.
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2.   Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. LKS Pertemuan 1
Lembar Kerja Siswa
Kelompok :
Nama Anggota :
Isilah tabel di bawah ini berdasarkan pengamatanmu pada tayangan yang
ditampilkan oleh guru!
No. Peristiwa yang Menyebabkan Perubahan
Kenampakan Bumi
Penjelasan (Penyebabnya)
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b. LKS Pertemuan 2
Lembar Kerja Siswa
Kelompok :
Nama Anggota :
Berdiskusilah dengan teman sekelompokmu dan isilah tabel di bawah ini!
No. Perubahan Kenampakan
Bumi Akibat Ulah Manusia
No. Perubahan Kenampakan Bumi
Akibat Alam
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Berdiskusilah dengan teman sekelompokmu dan isilah tabel di bawah ini!
No. Perubahan Kenampakan Bumi
Akibat Ulah Manusia
Cara Mencegahnya
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Berdasarkan pengamatanmu atas demonstrasi yang dilakukan oleh guru, jelaskan
mengapa saat siang hari bumi tampak terang dan saat malam hari bumi tampak gelap?
3.   Soal Evaluasi
Nama :
Kelas :
Kerjakan soal di bawah ini dengan menyilang (X) salah satu jawaban yang benar!
1. Pembuatan terasering berguna untuk mencegah terjadinya....
a. Badai c.   Hujan
b. Erosi d.  Abrasi
2. Pada siang hari bumi tampak terang karena bumi....
a. Tidak terhalang bulan c.   Lebih besar dari matahari
b. Dekat dengan matahari d.  Mendapat cahaya dari matahari
3. Pasang surut air laut disebabkan oleh gaya gravitasi....
a. Bumi c.   Matahari
b. Bulan d.  Planet
4. Akibat erosi terhadap tanah menyebabkan tanah menjadi....
a.   Tandus c.  Datar
b.   Miring d. Gembur
5. Kapal-kapal besar dapat merapat ke dermaga saat....
a.  Air laut surut c.  Gelombang laut kecil
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b.  Air laut pasang d. Pasang surut air laut
6. Agar tidak mudah erosi, maka tanah banyak ditanami tumbuhan karena....
a.  Akar banyak menyimpan air
b.  Air akan menghanyutkan tanaman
c.  Akar dapat menahan tanah dari air
d.  Tumbuhan banyak menampung zat hara tanah
7. Angin kencang yang menyertai cuaca buruk disebut....
a.  Badai c.  Tsunami
b.  Gelombang angin d.  Angin darat
8. Penanaman pohon bakau di pantai dapat mengurangi abrasi karena....
a.  Dapat tumbuh di tepi laut
b.  Dapat menghalangi gelombang laut
c.  Daunnya rindang untuk menahan air laut
d.  Mempunyai akar penunjang yang kuat
9. Penanaman kembali bibit-bibit tumbuhan di hutan gundul disebut....
a.  Erosi c.  Reboisasi
b.  Abrasi d.  Intrusi
10. Hujan deras yang berlangsung terus menerus akan menyebabkan terjadinya....
a.  Abrasi c.  Banjir
b.  Rebosisasi d.  Tsunami
11. Keadaan permukaan air laut yang naik, sehingga air laut tampak bertambah
banyak disebut....
a.  Pasang surut c.  Pasang naik
b.  Ombak d.  Badai
12. Daratan yang mengalami perubahan akibat pasang surut adalah....
a.  Sungai c.  Pantai
b.  Hutan d. Pegunungan
13. Pasang air laut terjadi pada....
a.  Pagi hari c.   Sore hari
b.  Siang hari d.  Malam hari
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14. Penyebab kebakaran hutan di bawah ini, kecuali....
a.   Kemarau panjang c.  Hujan tanpa henti
b.  Membuang api sembarangan d.  Membuka lahan dengan membakar hutan
15. Bagian bumi yang menghadap matahari, akan mengalami....
a.  Pagi hari c.  Sore hari
b.  Siang hari d.  Malam hari
16. Bagian bumi yang membelakangi matahari, akan mengalami....
a.  Pagi hari c.  Sore hari
b.  Siang hari d.  Malam hari
17. Matahari terbenam di sebelah....
a.  Barat c.  Utara
b.  Timur d.  Selatan
18. Matahari terbit di sebelah....
a.  Utara c.  Selatan
b.  Timur d.  Barat
19. Terjadinya siang dan malam akibat dari....
a.  Revolusi bumi c.  Erosi
b.  Rotasi bumi d.  Abrasi
20. Angin yang bergerak dari laut ke darat disebut angin....
a.  Laut c.  Topan
b.  Darat d.  Ribut
Kunci Jawaban Soal Evaluasi
1. B 11.   C
2. D 12.   C
3. B 13.
4. A 14.   C
5. A 15.   B
6. C 16.   D
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7. A 17.   A
8. B 18.   B
9. C 19.   B
10. C 20.
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Lampiran 4. RPP Siklus 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBEBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SD Negeri Tukangan
Kelas / Semester : IV (empat)  / II (dua)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit
Pertemuan ke : 1 dan 2
A. Standar Kompetensi
9. Memahami  perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit
B. Kompetensi Dasar
9.2 Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari
C. Indikator
9.2.1. Menyebutkan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari
9.2.2. Menjelaskan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari
9.2.3. Menjelaskan kenampakan bintang dan matahari
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D. Tujuan
1. Setelah membaca materi, siswa dapat menyebutkan posisi bulan dan
kenampakan bumi dari hari ke hari dengan benar.
2. Setelah menempel gambar fase-fase bulan, siswa dapat menjelaskan posisi
bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari dengan benar.
3. Setelah membaca materi dan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat
menjelaskan kenampakan bintang dan matahari dengan benar.
E. Materi Pokok
1. Fase-fase bulan
2. Kenampakan bintang dan matahari
F. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Quantum Teaching
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai siswa yang tidak hadir hari itu
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d. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai bulan.
(Tumbuhkan)
1) Saat malam hari, apa yang kalian lihat di langit?
2) Bagaimanakah bentuk bulan?
3) Apakah bentuk bulan selalu sama setiap harinya?
4) Apa saja bentuk bulan yang kalian ketahui?
5) Mengapa bulan memiliki bentuk yang berbeda-beda?
e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu: fase-fase bulan.
f. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan mempelajari materi tersebut.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Siswa dibagikan materi mengenai fase-fase bulan dan diberikan waktu
untuk membacanya.
b. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi fase-
fase bulan.
c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas.
d. Masing-masing siswa dibagikan LKS yang akan dikerjakan secara
individu. (Alami)
e. Tiga siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya
di depan teman-temannya. Siswa yang terpilih untuk presentasi didapat
dari undian yang dilakukan oleh guru.
f. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
g. Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok diminta maju ke depan
kelas untuk mengambil LKS yang akan dikerjakan secara berkelompok.
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h. Masing-masing kelompok diberikan waktu untuk mengerjakan LKS
secara berkelompok.
i. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. (Namai)
j. Setelah mengerjakan LKS, perwakilan siswa diminta mempresentasikan
hasil diskusi mereka. (Demonstrasikan)
k. Siswa perkelompok diberi kesempatan untuk menanggapi presentasi
tersebut.
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa bersama guru mencoba menyimpulkan presentasi dari hasil diskusi
siswa.
b. Siswa diminta menuliskan poin-poin penting mengenai presentasi
tersebut, kemudian dibahas bersama-sama.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya
mengenai hal-hal yang kurang jelas.
d. Guru mengulang kembali materi yang sudah dipelajari hari itu dengan
tanya jawab. (Ulangi)
e. Guru memberikan pujian, mengacungkan jempol kepada siswa, dan
bertepuk tangan bersama-sama karena siswa telah mengikuti pembelajaran
dengan baik. (Rayakan)
f. Guru memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, kemudiam
mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
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Pertemuan 2
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
b. Salah satu siswa memimpin berdoa
c. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai siswa yang tidak hadir hari itu
d. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi IPA yang dipelajari pada
hari senin.
e. Guru memberikan apresepsi dengan bernyanyi bersama siswa lagu
“Bintang Kecil”. (Tumbuhkan)
f. Guru melakukan tanya jawab mengenai lagu tersebut. (Tumbuhkan)
1) Apa judul lagu yang kita nyanyikan bersama-sama tadi?
2) Kapan kita bisa melihat bintang?
3) Mengapa bintang bisa terlihat saat malam hari?
4) Bagaimana ukuran bintang?
Guru menanggapi jawaban siswa dengan memberikan pujian:
 Bagus, jawaban kalian benar.
g. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu: kenampakan
bintang dan matahari.
h. Guru menyampaikan manfaat dan tujuan mempelajari materi tersebut.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Siswa dibagikan materi mengenai kenampakan bintang dan matahari
lalu diberikan waktu untuk membacanya.
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b. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai materi
kenampakan bintang dan matahari.
c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas.
d. Siswa diminta menutup mata dan membayangkan saat malam hari melihat
bintang-bintang. (Alami)
e. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
f. Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok diminta maju ke depan
kelas untuk mengambil LKS yang akan dikerjakan secara berkelompok.
g. Masing-masing kelompok diberikan waktu untuk mengerjakan LKS
secara berkelompok.
h. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. (Namai)
i. Setelah mengerjakan LKS, perwakilan siswa diminta mempresentasikan
hasil diskusi mereka. (Demonstrasikan)
j. Siswa perkelompok diberi kesempatan untuk menanggapi presentasi
tersebut.
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Siswa bersama guru mencoba menyimpulkan presentasi dari hasil diskusi
siswa.
b. Siswa diminta menuliskan poin-poin penting mengenai presentasi
tersebut, kemudian dibahas bersama-sama.
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya
mengenai hal-hal yang kurang jelas.
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d. Guru mengulang kembali materi yang sudah dipelajari hari itu dengan
tanya jawab. (Ulangi)
e. Guru bersama siswa bernyanyi kembali lagu “Bintang Kecil”. (Rayakan)
f. Guru memberikan pujian, mengacungkan jempol kepada siswa, dan
bertepuk tangan bersama siswa. (Rayakan)
g. Guru memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, kemudiam
mempersilahkan siswa untuk beristirahat.
H. Media dan Sumber Belajar
1. Media
Gambar fase-fase bulan, bintang, dan matahari.
2. Sumber Belajar
Aprilia, Afifatul Achyar. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas
4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Ikhwan S. D. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk SD/MI kelas IV. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
I. Penilaian
1. Prosedur penilaian : post-test
2. Jenis tes : tertulis
3. Bentuk tes :
a. Uraian
b. Objektif (pilihan ganda)
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4. Alat penilaian :
a. LKS Kelompok
b. Soal evaluasi
5. Cara menetukan skor:
Yogyakarta, 12 Mei 2016
Mengetahui,
Guru Kelas IVA Peneliti
Fathonah, S.Pd. Upik Fitri Andini
NIP. 19650627 199103 2 005 NIM. 12108244138
Nilai = Skor yang diperoleh x  100
20
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LAMPIRAN
1. Materi
Kenampakan Bulan
Bulan merupakan benda langit yang tidak memancarkan cahayanya sendiri.
Oleh karena itu, bulan bukan merupakan bintang. Bulan hanya memantulkan
cahaya matahari. Berbeda dengan matahari, kenampakan bulan sering
mengalami perubahan bentuk.
Sisi permukaan bulan yang selalu terlihat dari bumi
Kenampakan bulan dimulai dari bulan baru. Bulan baru menghadap ke barat.
Setelah bulan baru, tampak bulan sabit yang juga meng hadap ke barat.
Kemudian, bulan berubah bentuk menjadi setengah lingkaran. Beberapa hari
kemudian, tampak satu lingkaran penuh yang dinamakan bulan purnama.
Kenampakan bulan berubah kembali berbentuk sabit yang menghadap ke timur.
Setelah itu, bentuk bulan mengecil, lalu hilang, atau disebut bulan mati. Bulan
mati berarti permulaan bagi bulan baru berikutnya.
Bulan bukanlah suatu bintang karena tidak dapat memancarkan cahayanya
sendiri. Bulan hanya memantulkan cahaya matahari. Bulan bergerak mengelilingi
bumi sehingga disebut satelit bumi. Bulan beredar mengelilingi bumi dalam
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waktu 29,5 hari. Waktu yang diperlukan bulan mengitari bumi adalah 1 bulan.
Ketika kita mengamati bulan setiap malam, maka akan kita jumpai bentuk bulan
yang berbeda-beda. Mula-mula berbentuk sabit, setengah lingkaran, tiga perempat
lingkaran, dan satu lingkaran penuh. Bulan bergerak mengitari bumi, sehingga
terjadi perubahan sudut antara posisi matahari, bulan, dan bumi. Perubahan sudut
itulah yang menyebabkan perubahan bentuk bulan yang tampak dari bumi.
Perubahan bentuk bulan disebut fase bulan. Ada beberapa fase bulan dalam setiap
bulan.
Skema Fase-fase bulan
Bulan separuh
Bulan cembung
Bulan
Purnama
Bulan cembung
Bulan separuh
Bulan sabit
Bulan
Mati
Bulan sabit
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Fase-fase dan kenampakan bentuk bulan dari hari ke hari sebagai berikut:
a. Fase bulan baru
Pada fase ini, bulan tidak terlihat dari bumi karena posisi bulan terletak
antara matahari dan bumi. Akibatnya malam menjadi gelap, fase bulan baru
disebut juga bulan mati.
b. Fase bulan sabit
Setelah satu atau tiga hari dari fase bulan baru, bulan mulai tampak dari
bumi. Kita dapat melihat sisi bulan yang terkena cahaya matahari tampak
seperti sabit sehingga disebut bulan sabit.
c. Fase bulan separuh
Setelah hari ketujuh, kita dapat melihat separuh sisi bulan terkena cahaya
matahari sehingga disebut bulan separuh.
d. Fase bulan cembung
Setelah berumur dua minggu atau mendekati hari keempat, bulan berbentuk
tiga per empat lingkaran dan disebut bulan bungkuk.
e. Fase bulan purnama
Setelah lima belas hari, bulan tampak berbentuk satu lingkaran penuh dan
disebut bulan purnama. Seperti matahari, bulan muncul dari bagian timur dan
tenggelam di bagian barat. Kadang-kadang saat langit amat cerah, bulan juga
dapat dilihat di siang hari. Akan tetapi, bulan lebih mudah terlihat di malam
hari karena saat itu langit gelap. Cahaya yang dipantulkan bulan dari
matahari membuat bulan tampak jelas di malam hari.
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Kenampakan Matahari
Matahari merupakan sebuah bintang karena dapat memancarkan cahayanya
sendiri. Matahari tersusun atas gas yang amat panas. Oleh karena panasnya, gas
itu tampak berpijar dan mengeluarkan cahaya terang benderang. Cahaya itulah
yang menerangi bumi pada siang hari. Matahari terbit pada pagi hari di sebelah
timur dan terbenam pada sore hari di sebelah barat. Hal ini disebut gerak semu
harian matahari yang disebabkan oleh perputaran bumi pada porosnya atau
rotasi bumi.
Kenampakan Permukaan Bumi
Matahari merupakan bintang yang paling besar diantara bintang yang lain.
Ukuran matahari sebenarnya jauh lebih besar daripada bumi. Akan tetapi, letak
matahari sangat jauh sehingga tampak kecil jika dilihat dari bumi. Matahari
merupakan sumber energi terbesar di alam semesta. Matahari juga merupakan
pusat dari tata surya. Matahari selalu bersinar setiap waktu. Pada malam hari,
matahari tidak kelihatan. Ini karena bagian permukaan Bumi tersebut
membelakangi Matahari. Permukaan Bumi yang membelakangi Matahari akan
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menjadi gelap. Sebaliknya, bagian Bumi yang menghadap Matahari menjadi
terang.
Kenampakan Bintang
Kita bisa melihat bintang ketika malam hari. Jika tidak hujan, bintang akan
terlihat banyak sekali di langit. Jumlah bintang sangat banyak. Bintang
merupakan benda langit yang dapat mengeluarkan cahaya sendiri. Ukuran
bintang sesungguhnya tidak sekecil seperti yang kita lihat. Letak bintang
sangat jauh, sehingga tampak kecil dari Bumi. Bintang tersusun dari gas yang
amat panas. Pada siang hari cahaya bintang kalah terang dengan cahaya
matahari, sehingga bintang tidak terlihat dari bumi saat siang hari.
Kenampakan Bintang dilihat dari Bumi
Kita lihat di suatu tempat bintang-bintang kelihatan berkelompok. Sering
pula susunan letak bintang-bintang itu seolah-seolah membentuk suatu gambar.
Misalnya, menyerupai binatang kalajengking. Kumpulan bintang pada suatu
tempat di langit dengan susunan tertentu disebut rasi bintang. Bintang memiliki
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warna yang berbeda-beda. Ada yang kekuning-kuningan, kemerah-merahan,
dan ada yang kebiru-biruan. Perbedaan warna ini menunjukkan perbedaan suhu
bintang. Bintang yang suhunya paling tinggi berwarna biru. Bintang yang
suhunya sangat rendah tampak berwarna merah.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. LKS Pertemuan 1
LEMBAR KERJA SISWA INDIVIDU
Nama :
Tempelkan gambar fase bulan sesuai dengan urutannya!
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LEMBAR KERJA SISWA KELOMPOK
Kelompok :
Nama :
Jelaskan fase-fase bulan!
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b. LKS Pertemuan 2
Lembar Kerja Siswa
Kelompok :
Nama :
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi dengan kelompokmu!
1. Apakah yang dimaksud dengan bintang? Mengapa bintang nampak
kecil bila dilihat dari bumi?
2. Mengapa matahari disebut sebagai bintang? Jelaskan!
3. Bagaimakah ukuran matahari? Besar atau kecil? Mengapa matahari
nampak kecil bila dilihat dari bumi?
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3.   Soal Evaluasi
Nama :
Kelas :
Kerjakan soal di bawah ini dengan menyilang (X) salah satu jawaban yang
benar!
1. Benda langit yang memancarkan cahayanya sendiri disebut....
a. Planet c.   Bulan
b. Bintang d.  Meteor
2. Bulan sabit akan terlihat di....
a.  Atas kepala pada sore hari
b.  Sebelah timur setelah matahari terbit
c.  Sebelah barat setelah matahari terbit
d.  Sebelah barat setekah matahari terbenam
3. Bulan dapat bersinar pada malam hari dikarenakan....
a.  Bulan menghasilkan cahaya sendiri
b.  Bulan menghasilkan cahaya dari matahari
c.  Bulan memantulkan cahaya dari bumi
d.  Bulan memantulkan cahaya dari matahari
4. Bulan mengalami perubahan bentuk yang disebut....
a.  Fase bulan c.  Fase bumi
b.  Fase matahari d.  Fase planet
5. Matahari terbenam di sebelah....
a.  Barat c.  Utara
b.  Timur d.  Selatan
6. Bentuk bulan berubah-ubah dalam waktu....
a.  25 hari c.  29 ½ hari
b.  35 hari d.  28 ½ hari
7. Matahari disebut bintang karena....
a.  Dapat mengeluarkan cahaya sendiri
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b.  Ukurannya besar
c.  Tidak mengeluarkan cahaya sendiri
d.  Bentuknya sama seperti bintang
8. Untuk melakukan satu kali rotasi, bumi membutuhkan waktu selama....
a.  12 jam c.  36 jam
b.  24 jam d.  6 jam
9. Bulan memantulkan cahaya yang berasal dari....
a.  Bintang c.  Bumi
b.  Matahari d.  Meteor
10. Bulan yang berbentuk bulat penuh disebut....
a.  Bulan mati c.  Bulan purnama
b.  Bulan lonjong d.  Bulan sabit
11. Perhatikan gambar di bawah ini!
Bulan yang terlihat pada gambar disebut....
a.  Bulan lonjong c.  Bulan sabit
b.  Bulan purnama d.  Bulan mati
12. Perhatikan gambar berikut!
Kenampakan bulan seperti gambar di atas disebut bulan....
a. Purnama c.  Paruh
b. Cembung d.  Sabit
13. Walaupun tidak ada matahari, pada malam hari masih tampak terang
karena adanya....
a.  Bulan c.  Komet
b.  Bumi d.  Planet
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14. Perputaran bumi terhadap porosnya disebut....
a.  Revolusi c.  Erosi
b.  Rotasi d.  Abrasi
15. Bulan yang berbentuk lingkaran penuh disebut....
a.  Bulan sabit c.  Bulan mati
b.  Bulan purnama d.  Bulan separuh
16. Kumpulan bintang pada suatu tempat di langit dengan susunan tertentu
disebut....
a. Fase bintang c.  Rasi bintang
b.  Fase bulan d.  Rasi bulan
17. Bintang yang suhunya paling tinggi berwarna....
a.  Merah c.  Biru
b.  Kuning d.  Hijau
18. Bintang yang suhunya paling rendah berwarna....
a.  Merah c.  Biru
b.  Kuning d.  Hijau
19. Benda langit yang mengelilingi bumi adalah....
a.  Bintang c.  Matahari
b.  Bulan d.  Asteroid
20. Pusat tata surya adalah....
a.  Bulan c.  Bumi
b.  Matahari d.  Bintang
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi
1. B 6.   C 11.   C 16.   C
2. 7.   A 12.   B 17.   C
3. D 8.   B 13.   A 18.   A
4. A 9.   B 14.   B 19.   B
5. A 10.  C 15.   B 20.   B
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Lampiran 5. Lembar Observasi Terhadap Siswa
Lembar Observasi Siswa Ranah Afektif
Hari/ Tanggal : Senin, 09 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : I/ 1
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang diamati Penilaian
4 3 2 1
1 Memperhatikan guru yang sedang
berbicara didepan kelas
√
2 Memperhatikan teman/kelompok lain yang
sedang maju atau berbicara
√
3 Mengikuti pembelajaran dengan semangat
dan antusias yang tinggi
√
4 Mengamati tayangan yang ditampilkan
guru dengan seksama
√
5 Menghargai pendapat teman √
6 Kerja sama dalam kelompok √
7 Tanggung jawab dalam kelompok √
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8 Kesantunan dalam menyampaikan
pendapat/berbicara didepan kelas
√
9 Berani menyampaikan pendapat/
tanggapan
√
10 Berani menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 4 ada 1 = 4 x 1 = 4
Skor 3 ada 5 = 3 x 5 = 15
Skor 2 ada 4 = 2 x 4 = 8 +
27
Skor maksimal = 40
Nilai = 27 x 100% = 67,5% (cukup)
40
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Lembar Observasi Siswa Ranah Psikomotorik
Hari/ Tanggal : Senin, 09 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : I/ 1
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai
No. Aspek yang diamati Penilaian
4 3 2 1
1 Memasuki kelas pada waktu guru
datang dan mempersiapkan
kebutuhan belajar
√
2 Mencatat hal-hal yang penting
dengan benar dan sistematis
√
3 Mengangkat tangan dan bertanya
kepada guru mengenai hal yang
belum jelas
√
4 Maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
√
5 Membentuk kelompok dengan
tenang dan tidak mengganggu siswa
yang lain
√
6 Saling memberikan pendapat dan
jawaban dalam diskusi dengan
teman kelompoknya
√
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7 Tetap berada dalam kelompok
sampai ada perintah dari guru untuk
kembali ke tempat duduknya
masing-masing
√
8 Menyampaikan pendapat/
tanggapan dengan kata-kata yang
jelas dan mudah dimengerti
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 3 ada 3 = 3 x 3 = 9
Skor 2 ada 3 = 2 x 3 = 6
Skor 1 ada 2 = 1 x 2 = 2        +
17
Skor maksimal = 32
Nilai = 17 x 100% = 53,13% (cukup)
32
150
Lembar Observasi Siswa Ranah Afektif
Hari/ Tanggal : Senin, 11 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : I/ 2
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang diamati Penilaian
4 3 2 1
1 Memperhatikan guru yang sedang
berbicara didepan kelas
√
2 Memperhatikan teman/kelompok lain yang
sedang maju atau berbicara
√
3 Mengikuti pembelajaran dengan semangat
dan antusias yang tinggi
√
4 Melakukan percobaan dengan antusias
yang tinggi
√
5 Menghargai pendapat teman √
6 Kerja sama dalam kelompok √
7 Tanggung jawab dalam kelompok √
8 Kesantunan dalam menyampaikan
pendapat/berbicara didepan kelas
√
9 Berani menyampaikan pendapat/ √
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tanggapan
10 Berani menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 4 ada 1 = 4 x 1 = 4
Skor 3 ada 8 = 3 x 8 = 24
Skor 2 ada 1 = 2 x 4 =   2 +
30
Skor maksimal = 40
Nilai = 30 x 100% = 75% (baik)
40
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Lembar Observasi Siswa Ranah Psikomotorik
Hari/ Tanggal : Senin, 11 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : I/ 2
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai
No. Aspek yang diamati Penilaian
4 3 2 1
1 Memasuki kelas pada waktu guru
datang dan mempersiapkan
kebutuhan belajar
√
2 Mencatat hal-hal yang penting
dengan benar dan sistematis
√
3 Mengangkat tangan dan bertanya
kepada guru mengenai hal yang
belum jelas
√
4 Maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
√
5 Membentuk kelompok dengan
tenang dan tidak mengganggu siswa
yang lain
√
6 Saling memberikan pendapat dan
jawaban dalam diskusi dengan
teman kelompoknya
√
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7 Tetap berada dalam kelompok
sampai ada perintah dari guru untuk
kembali ke tempat duduknya
masing-masing
√
8 Menyampaikan pendapat/
tanggapan dengan kata-kata yang
jelas dan mudah dimengerti
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 3 ada 3 = 3 x 3 =   9
Skor 2 ada 5 = 2 x 5 =  10      +
19
Skor maksimal = 32
Nilai = 19 x 100% = 59,39% (cukup)
32
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Lembar Observasi Siswa Ranah Afektif
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : II/ 1
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang diamati Penilaian
A B C D
1 Memperhatikan guru yang sedang
berbicara didepan kelas
√
2 Memperhatikan teman/kelompok lain yang
sedang maju atau berbicara
√
3 Mengikuti pembelajaran dengan semangat
dan antusias yang tinggi
√
4 Mengerjakan tugas individu dengan tenang
dan konsentrasi
√
5 Menghargai pendapat teman √
6 Kerja sama dalam kelompok √
7 Tanggung jawab dalam kelompok √
8 Kesantunan dalam menyampaikan
pendapat/berbicara didepan kelas
√
9 Berani menyampaikan pendapat/ √
155
tanggapan
10 Berani menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 4 ada 3 = 4 x 3 = 12
Skor 3 ada 7 = 3 x 7 = 21     +
33
Skor maksimal = 40
Nilai = 33 x 100% = 82,5% (baik)
40
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Lembar Observasi Siswa Ranah Psikomotorik
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : II/ 1
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai
No. Aspek yang diamati Penilaian
A B C D
1 Memasuki kelas pada waktu guru
datang dan mempersiapkan
kebutuhan belajar
√
2 Mencatat hal-hal yang penting
dengan benar dan sistematis
√
3 Mengangkat tangan dan bertanya
kepada guru mengenai hal yang
belum jelas
√
4 Maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
√
5 Membentuk kelompok dengan
tenang dan tidak mengganggu siswa
yang lain
√
6 Saling memberikan pendapat dan
jawaban dalam diskusi dengan
teman kelompoknya
√
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7 Tetap berada dalam kelompok
sampai ada perintah dari guru untuk
kembali ke tempat duduknya
masing-masing
√
8 Menyampaikan pendapat/
tanggapan dengan kata-kata yang
jelas dan mudah dimengerti
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 3 ada 5 = 3 x 5 =  15
Skor 2 ada 3 = 2 x 3 =    6      +
21
Skor maksimal = 32
Nilai = 21 x 100% = 65,63% (cukup)
32
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Lembar Observasi Siswa Ranah Afektif
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : II/ 2
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang diamati Penilaian
A B C D
1 Memperhatikan guru yang sedang
berbicara didepan kelas
√
2 Memperhatikan teman/kelompok lain yang
sedang maju atau berbicara
√
3 Mengikuti pembelajaran dengan semangat
dan antusias yang tinggi
√
4 Mengerjakan tugas individu dengan tenang
dan konsentrasi
√
5 Menghargai pendapat teman √
6 Kerja sama dalam kelompok √
7 Tanggung jawab dalam kelompok √
8 Kesantunan dalam menyampaikan
pendapat/berbicara didepan kelas
√
9 Berani menyampaikan pendapat/ √
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tanggapan
10 Berani menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 4 ada 5 = 4 x 5 = 20
Skor 3 ada 5 = 3 x 5 = 15     +
35
Skor maksimal = 40
Nilai = 35 x 100% = 87,5% (sangat baik)
40
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Lembar Observasi Siswa Ranah Psikomotorik
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Mei 2016
Siklus/ Pertemuan : II/ 2
Observer : Nur Hasanah
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai
No. Aspek yang diamati Penilaian
A B C D
1 Memasuki kelas pada waktu guru
datang dan mempersiapkan
kebutuhan belajar
√
2 Mencatat hal-hal yang penting
dengan benar dan sistematis
√
3 Mengangkat tangan dan bertanya
kepada guru mengenai hal yang
belum jelas
√
4 Maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
√
5 Membentuk kelompok dengan
tenang dan tidak mengganggu siswa
yang lain
√
6 Saling memberikan pendapat dan
jawaban dalam diskusi dengan
teman kelompoknya
√
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7 Tetap berada dalam kelompok
sampai ada perintah dari guru untuk
kembali ke tempat duduknya
masing-masing
√
8 Menyampaikan pendapat/
tanggapan dengan kata-kata yang
jelas dan mudah dimengerti
√
Ketetarangan: Kategori nilai:
4 = Sangat baik Sangat baik = 85-100
3 = Baik Baik = 69-84
2 = Cukup Cukup = 53-68
1 = Kurang Kurang = <52
Nilai = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal
Skor yang diperoleh =
Skor 4 ada 1 = 4 x 1 =    4
Skor 3 ada 7 = 3 x 7 =   21      +
25
Skor maksimal = 32
Nilai = 25 x 100% = 78,73% (baik)
32
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Lampiran 6. Indikator Penskoran Pengamatan Terhadap Siswa
Indikator Penskoran Pengamatan Terhadap Siswa
Ranah Aspek yang Diamati Keterangan
Afektif Memperhatikan guru yang
sedang berbicara didepan
kelas
Sangat baik diperoleh jika
siswa memperhatikan guru
dengan serius, pandangan
mata ke depan dan tidak
melakukan kegiatan apapun.
Baik diperoleh jika siswa
memperhatikan guru dengan
serius, pandangan mata ke
depan.
Cukup diperoleh jika siswa
kurang serius dalam
memperhatikan guru dan
pandangan mata tidak fokus
ke guru.
Kurang diperoleh jika
siswa tidak memperhatikan
guru dengan serius dan
bermain/berbicara dengan
temannya.
Memperhatikan
teman/kelompok lain yang
sedang maju
Sangat Baik diperoleh jika
siswa memperhatikan
kelompok yang sedang maju
dengan serius dan tidak
melakukan kegiatan lain.
Baik diperoleh jika siswa
memperhatikan kelompok
yang sedang maju dengan
serius.
Cukup diperoleh jika siswa
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memperhatikan kelompok
yang sedang maju sambil
sedikit bermain/berbicara
dengan temannya.
Kurang diperoleh jika siswa
tidak memperhatikan
kelompok yang sedang maju.
Mengikuti pembelajaran
dengan semangat
Sangat baik diperoleh jika
siswa aktif dan antusias/
senang mengikuti setiap
kegiatan dalam
pembelajaran.
Baik diperoleh jika siswa
antusias/senang dalam
mengikuti setiap kegiatan
dalam pembelajaran.
Cukup diperoleh jika siswa
kurang antusias selama
mengikuti pembelajaran
Kurang diperoleh jika siswa
tidak mengikuti setiap
kegiatan dalam
pembelajaran.
Kepatuhan terhadap
aturan selama proses
pembelajaran menggunakan
model quantum teaching
Sangat baik diperoleh jika
siswa patuh terhadap
semua/5 aturan selama
proses pembelajaran
menggunakan quantum
teaching.
Baik diperoleh jika siswa
mematuhi 3 aturan selama
proses pembelajaran
menggunakan model
quantum teaching.
Cukup diperoleh jika siswa
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mematuhi 2 aturan selama
proses pembelajaran
menggunakan quantum
teaching.
Kurang diperoleh jika siswa
tidak mematuhi semua
aturan selama proses
pembelajaran menggunakan
quantum teaching.
Menghargai pendapat teman Sangat baik diperoleh jika
siswa mendengarkan
pendapat teman dengan
penuh perhatian dan tidak
menyela teman saat
berbicara.
Baik diperoleh jika siswa
mendengarkan pendapat
teman dengan penuh
perhatian.
Cukup diperoleh jika siswa
mendengarkan pendapat
teman sambil berbicara/
bermain dengan temannya.
Kurang diperoleh jika siswa
tidak mendengarkan
pendapat teman dan menyela
teman yang sedang
berbicara.
Kerja sama dalam kelompok Sangat baik diperoleh jika
siswa dapat bekerja sama/
berdiskusi dengan
baik dan memberikan
pendapatnya dalam
kelompok.
Baik diperoleh jika siswa
dapat bekerja sama/
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berdiskusi dengan baik
dalam kelompok.
Cukup diperoleh jika siswa
kurang dapat bekerja sama/
berdiskusi dengan baik
dalam kelompok.
Kurang diperoleh jika siswa
tidak dapat bekerja sama
dengan baik dalam
kelompok dan hanya diam
selama berdiskusi
Tanggung jawab dalam
kelompok
Sangat baik diperoleh jika
siswa dapat menjalankan
perannya dengan sangat baik
dalam kelompok.
Baik diperoleh jika siswa
dapat menjalankan perannya
dengan baik dalam
kelompok.
Cukup diperoleh jika siswa
kurang baik dalam
menjalankan perannya di
kelompok.
Kurang diperoleh siswa
tidak dapat menjalankan
perannya dengan baik dalam
kelompok.
Kesantunan dalam
menyampaikan pendapat/
berbicara di depan kelas
Sangat baik diperoleh jika
siswa berbicara di depan
kelas dengan bahasa yang
baku dan sopan.
Baik diperoleh jika siswa
berbicara di depan kelas
dengan bahasa baku.
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Cukup diperoleh jika siswa
berbicara di depan kelas
dengan sikap yang santun.
Kurang diperoleh jika siswa
berbicara di depan kelas
dengan bahasa tidak baku
dan sikap yang tidak sopan
Psikomotorik Memasuki kelas pada waktu
guru datang dan
mempersiapkan kebutuhan
belajar
Sangat baik diperoleh jika
siswa duduk dengan rapi dan
tenang tanpa diperintahkan
oleh guru terlebih dahulu.
Baik diperoleh jika siswa
duduk dengan rapi tanpa
diperintahkan oleh guru
terlebih dahulu.
Cukup diperoleh jika
beberapa siswa duduk
dengan rapi tanpa
diperintahkan oleh guru
terlebih dahulu.
Kurang diperoleh jika
seluruh siswa tidak dengan
rapi dan duduk di bukan
tempat duduknya.
Mengangkat tangan dan
bertanya kepada guru
mengenai hal yang belum
jelas
Sangat baik diperoleh jika
seluruh siswa mengangkat
tangan ketika hendak
bertanya tanpa diperintahkan
oleh guru terlebih dahulu
serta berbicara ketika
sudah dipersilahkan.
Baik diperoleh jika
Beberapa siswa mengangkat
tangan tanpa diperintahkan
oleh guru terlebih dahulu.
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Cukup diperoleh jika siswa
mengangkat tangan dan
berbicara dalam waktu
bersamaan.
Kurang diperoleh jika siswa
berbicara terlebih dahulu
kemudian mengangkat
tangannya setelah ada
perintah dari guru
Maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
Sangat baik diperoleh jika
siswa maju ke depan kelas
dengan pandangan mata
lurus ke depan.
Baik diperoleh jika siswa
maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
dengan sesekali menunduk
ke bawah.
Cukup diperoleh jika siswa
maju ke depan kelas dengan
pandangan mata ke depan
dan berkali-kali melihat
sekeliling atau kebawah.
Kurang diperoleh jika siswa
maju dengan menunduk
terus selama menuju ke
depan
Menjawab pertanyaan
guru dengan mengangkat
tangan terlebih dahulu
Sangat baik diperoleh jika
seluruh siswa mengangkat
tangan ketika hendak
menjawab pertanyaan
tanpa diperintahkan oleh
guru terlebih dahulu serta
berbicara ketika sudah
dipersilahkan.
Baik diperoleh jika beberapa
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siswa mengangkat tangan
tanpa diperintahkan oleh
guru terlebih dahulu.
Cukup diperoleh jika siswa
mengangkat tangan dan
berbicara dalam waktu
bersamaan.
Kurang diperoleh jika
siswa berbicara terlebih
dahulu kemudian
mengangkat tangannya
setelah ada perintah dari
guru.
Membentuk kelompok
dengan tenang dan tidak
mengganggu siswa
Sangat baik diperoleh jika
siswa membentuk kelompok
dengan tenang, tertib, dan
tetap berada di kelompoknya
setelah dibentuk. yang lain.
Baik diperoleh jika siswa
membentuk kelompok
dengan tenang, dan tetap
berada di kelompoknya
setelah dibentuk.
Cukup diperoleh jika siswa
membentuk kelompok
dengan tenang dan bermain-
main ke kelompok lain.
Kurang diperoleh jika siswa
membentuk kelompok
dengan ramai, tidak tertib,
dan bermain-main ke
kelompok lain.
Saling memberikan pendapat
dan jawaban dalam diskusi
dengan teman kelompoknya
Sangat baik diperoleh jika
aktif memberikan pendapat
dan jawaban dalam diskusi.
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Baik diperoleh jika siswa
beberapa kali memberikan
pendapat dan jawaban dalam
diskusi.
Cukup diperoleh jika siswa
satu atau dua kali
memberikan pendapat dan
jawaban dalam diskusi.
Kurang diperoleh jika siswa
tidak memberikan pendapat
dan jawaban dalam diskusi.
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Lampiran 7. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Quantum
Teaching
Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Quantum Teaching
Siklus/ Pertemuan : I/1
Hari/ Tanggal : Senin, 09 Mei 2016
Observer : Upik Fitri Andini
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Tidak Muncul
I A. Kegiatan Awal
1. Melalukan apersepsi untuk
memotivasi siswa
2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.
3. Menjelaskan manfaat yang
diperoleh  setelah
mempelajari materi.
√
√
√
II B.  Kegiatan Inti
1. Menjelaskan materi dengan
memotivasi siswa
2. Menyajikan pengalaman
umum yang dapat dimengerti
siswa untuk membangun
pengetahuan awal siswa.
√
√
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3. Menggunakan metode belajar
yang bervariasi.
4. Memberi kesempatan siswa
untuk melakukan percobaan.
5. Memberi kesempatan siswa
untuk mengemukakan hasil
pekerjaan yang telah dibuat
dan mengulangi materi yang
diajarkan.
6. Pemberian reward atau
pujian bagi siswa yang
berhasil.
√√
√
√
III C.  Kegiatan Akhir
1. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
2. Memberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.
3. Memberikan penekanan pada
materi yang belum dipahami.
4. Memberikan PR kepada
siswa.
5. Memotivasi siswa supaya
giat belajar.
√
√
√
√ √
IV Ketepatan Pengelolaan Waktu
1. Menginformasikan kepada
siswa alokasi waktu yang
√
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digunakan selama
pembelajaran.
2. Menginformasikan kepada
siswa saat mengerjakan soal.
3. Menginformasikan
pembelajaran kepada siswa
saat pembelajaran selesai
√
√
V Pengamatan Suasana Proses
Pembelajaran
1. Siswa antusias.
2. Ekspresi guru.
3. Komunikasi non verbal.
4. Adanya interaksi antara guru
dan siswa yang interaktif.
5. Siswa melakukan percobaan
dengan baik.
6. Siswa melakukan diskusi
kelompok.
7. Tersedianya media
pembelajaran di kelas.
√
√
√
√√√
√
VI Penataan Setting Pembelajaran
1. Ruangan kelas bersih.
2. Penerangan ruang kelas cukup
untuk dipakai proses
pembelajaran.
3. Penataan tempat duduk siswa.
4. Adanya poster/ kata-kata
mutiara pada dinding kelas
√√
√
√
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untuk memotivasi belajar siswa
5. Pengharum ruangan.
√
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Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Quantum Teaching
Siklus/ Pertemuan : I/2
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016
Observer : Upik Fitri Andini
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Tidak Muncul
I A.  Kegiatan Awal
4. Melalukan apersepsi untuk
memotivasi siswa
5. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.
6. Menjelaskan manfaat yang
diperoleh  setelah
mempelajari materi.
√
√
√
II B.  Kegiatan Inti
7. Menjelaskan materi dengan
memotivasi siswa
8. Menyajikan pengalaman
umum yang dapat dimengerti
siswa untuk membangun
pengetahuan awal siswa.
9. Menggunakan metode belajar
yang bervariasi.
10. Memberi kesempatan siswa
untuk melakukan percobaan.
√
√
√
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11. Memberi kesempatan siswa
untuk mengemukakan hasil
pekerjaan yang telah dibuat
dan mengulangi materi yang
diajarkan.
12. Pemberian reward atau
pujian bagi siswa yang
berhasil.
√
√
√
III C.  Kegiatan Akhir
6. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
7. Memberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.
8. Memberikan penekanan pada
materi yang belum dipahami.
9. Memberikan PR kepada
siswa.
10. Memotivasi siswa supaya
giat belajar.
√
√
√
√ √
IV Ketepatan Pengelolaan Waktu
4. Menginformasikan kepada
siswa alokasi waktu yang
digunakan selama
pembelajaran.
5. Menginformasikan kepada
siswa saat mengerjakan soal.
√
√
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6. Menginformasikan
pembelajaran kepada siswa
saat pembelajaran selesai
√
V Pengamatan Suasana Proses
Pembelajaran
8. Siswa antusias.
9. Ekspresi guru.
10. Komunikasi non verbal.
11. Adanya interaksi antara guru
dan siswa yang interaktif.
12. Siswa melakukan percobaan
dengan baik.
13. Siswa melakukan diskusi
kelompok.
14. Tersedianya media
pembelajaran di kelas.
√√
√
√
√√
√
VI Penataan Setting Pembelajaran
6. Ruangan kelas bersih.
7. Penerangan ruang kelas cukup
untuk dipakai proses
pembelajaran.
8. Penataan tempat duduk siswa.
9. Adanya poster/ kata-kata
mutiara pada dinding kelas
untuk memotivasi belajar siswa
10. Pengharum ruangan.
√√
√
√
√
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Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Quantum Teaching
Siklus/ Pertemuan : II/1
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Observer : Upik Fitri Andini
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Tidak Muncul
I A.  Kegiatan Awal
7. Melalukan apersepsi untuk
memotivasi siswa
8. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.
9. Menjelaskan manfaat yang
diperoleh  setelah
mempelajari materi.
√
√
√
II B.  Kegiatan Inti
13. Menjelaskan materi dengan
memotivasi siswa
14. Menyajikan pengalaman
umum yang dapat dimengerti
siswa untuk membangun
pengetahuan awal siswa.
15. Menggunakan metode belajar
yang bervariasi.
16. Memberi kesempatan siswa
untuk melakukan percobaan.
√
√
√
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17. Memberi kesempatan siswa
untuk mengemukakan hasil
pekerjaan yang telah dibuat
dan mengulangi materi yang
diajarkan.
18. Pemberian reward atau
pujian bagi siswa yang
berhasil.
√
√
√
III C.  Kegiatan Akhir
11. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
12. Memberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.
13. Memberikan penekanan pada
materi yang belum dipahami.
14. Memberikan PR kepada
siswa.
15. Memotivasi siswa supaya
giat belajar.
√
√
√
√√
IV Ketepatan Pengelolaan Waktu
7. Menginformasikan kepada
siswa alokasi waktu yang
digunakan selama
pembelajaran.
8. Menginformasikan kepada
siswa saat mengerjakan soal.
√
√
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9. Menginformasikan
pembelajaran kepada siswa
saat pembelajaran selesai
√
V Pengamatan Suasana Proses
Pembelajaran
15. Siswa antusias.
16. Ekspresi guru.
17. Komunikasi non verbal.
18. Adanya interaksi antara guru
dan siswa yang interaktif.
19. Siswa melakukan percobaan
dengan baik.
20. Siswa melakukan diskusi
kelompok.
21. Tersedianya media
pembelajaran di kelas.
√√√
√√√
√
VI Penataan Setting Pembelajaran
11. Ruangan kelas bersih.
12. Penerangan ruang kelas cukup
untuk dipakai proses
pembelajaran.
13. Penataan tempat duduk siswa.
14. Adanya poster/ kata-kata
mutiara pada dinding kelas
untuk memotivasi belajar siswa
15. Pengharum ruangan.
√√
√
√
√
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Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Quantum Teaching
Siklus/ Pertemuan : II/2
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Mei 2016
Observer : Upik Fitri Andini
Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai!
No. Aspek yang Diamati Muncul Tidak Muncul
I A.  Kegiatan Awal
10. Melalukan apersepsi untuk
memotivasi siswa
11. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.
12. Menjelaskan manfaat yang
diperoleh  setelah
mempelajari materi.
√
√
√
II B.  Kegiatan Inti
19. Menjelaskan materi dengan
memotivasi siswa
20. Menyajikan pengalaman
umum yang dapat dimengerti
siswa untuk membangun
pengetahuan awal siswa.
21. Menggunakan metode belajar
yang bervariasi.
22. Memberi kesempatan siswa
untuk melakukan percobaan.
√
√
√
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23. Memberi kesempatan siswa
untuk mengemukakan hasil
pekerjaan yang telah dibuat
dan mengulangi materi yang
diajarkan.
24. Pemberian reward atau
pujian bagi siswa yang
berhasil.
√
√
√
III C.  Kegiatan Akhir
16. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
17. Memberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami.
18. Memberikan penekanan pada
materi yang belum dipahami.
19. Memberikan PR kepada
siswa.
20. Memotivasi siswa supaya
giat belajar.
√
√
√
√√
IV Ketepatan Pengelolaan Waktu
10. Menginformasikan kepada
siswa alokasi waktu yang
digunakan selama
pembelajaran.
11. Menginformasikan kepada
siswa saat mengerjakan soal.
√
√
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12. Menginformasikan
pembelajaran kepada siswa
saat pembelajaran selesai
√
V Pengamatan Suasana Proses
Pembelajaran
22. Siswa antusias.
23. Ekspresi guru.
24. Komunikasi non verbal.
25. Adanya interaksi antara guru
dan siswa yang interaktif.
26. Siswa melakukan percobaan
dengan baik.
27. Siswa melakukan diskusi
kelompok.
28. Tersedianya media
pembelajaran di kelas.
√√√√
√√
√
VI Penataan Setting Pembelajaran
16. Ruangan kelas bersih.
17. Penerangan ruang kelas cukup
untuk dipakai proses
pembelajaran.
18. Penataan tempat duduk siswa.
19. Adanya poster/ kata-kata
mutiara pada dinding kelas
untuk memotivasi belajar siswa
20. Pengharum ruangan.
√√
√√
√
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Lampiran 8. Contoh Hasil Tes Siswa Siklus I
Contoh Hasil Tes Siswa Siklus I
184
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Contoh Hasil Tes Siswa Siklus II
187
188
189
Lampiran 9. Nilai Hasil Tes IPA Siswa
NILAI PRASIKLUS
KETERANGAN:
1. TUNTAS apabila mendapatkan nilai ≥75
2. BELUM TUNTAS apabila mendapatkan nilai <75
No. Nama Nilai Keterangan
1 IA 90 Tuntas
2 ACW 65 Belum Tuntas
3 ABA 77,5 Tuntas
4 AC 75 Tuntas
5 AZS 65 Belum Tuntas
6 AL 70 Belum Tuntas
7 BHF 55 Belum Tuntas
8 FWF 55 Belum Tuntas
9 HMH 70 Belum Tuntas
10 IZO 82,5 Tuntas
11 KKK 75 Tuntas
12 MBP 55 Belum Tuntas
13 NNA 70 Belum Tuntas
14 PDW 82,5 Tuntas
15 PIN 50 Belum Tuntas
16 PAS 60 Belum Tuntas
17 RAR 60 Belum Tuntas
18 RDA 55 Belum Tuntas
19 RUP 50 Belum Tuntas
20 SIM 80 Tuntas
21 TNK 50 Belum Tuntas
22 VNS 70 Belum Tuntas
23 YNA 55 Belum Tuntas
24 SN 65 Belum Tuntas
25 GAE 80 Tuntas
Nilai Rata-rata 66,5
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50
190
NILAI SIKLUS I
KETERANGAN:
1. TUNTAS apabila mendapatkan nilai ≥75
2. BELUM TUNTAS apabila mendapatkan nilai <75
No. Nama Nilai Keterangan
1 IA 95 Tuntas
2 ACW 70 Belum Tuntas
3 ABA 80 Tuntas
4 AC 80 Tuntas
5 AZS 70 Belum Tuntas
6 AL 75 Tuntas
7 BHF 65 Belum Tuntas
8 FWF 60 Belum Tuntas
9 HMH 75 Tuntas
10 IZO 95 Tuntas
11 KKK 80 Tuntas
12 MBP 60 Belum Tuntas
13 NNA 80 Tuntas
14 PDW 85 Tuntas
15 PIN 60 Belum Tuntas
16 PAS 75 Tuntas
17 RAR 75 Tuntas
18 RDA 70 Belum Tuntas
19 RUP 55 Belum Tuntas
20 SIM 85 Tuntas
21 TNK 55 Belum Tuntas
22 VNS 75 Tuntas
23 YNA 55 Belum Tuntas
24 SN 75 Tuntas
25 GAE 85 Tuntas
Nilai Rata-rata 73,4
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 55
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NILAI SIKLUS II
KETERANGAN:
1. TUNTAS apabila mendapatkan nilai ≥75
2. BELUM TUNTAS apabila mendapatkan nilai <75
No. Nama Nilai Keterangan
1 IA 100 Tuntas
2 ACW 80 Tuntas
3 ABA 85 Tuntas
4 AC 90 Tuntas
5 AZS 80 Tuntas
6 AL 80 Tuntas
7 BHF 80 Tuntas
8 FWF 75 Tuntas
9 HMH 85 Tuntas
10 IZO 90 Tuntas
11 KKK 90 Tuntas
12 MBP 75 Tuntas
13 NNA 85 Tuntas
14 PDW 85 Tuntas
15 PIN 75 Tuntas
16 PAS 80 Tuntas
17 RAR 80 Tuntas
18 RDA 80 Tuntas
19 RUP 75 Tuntas
20 SIM 85 Tuntas
21 TNK 75 Tuntas
22 VNS 80 Tuntas
23 YNA 80 Tuntas
24 SN 90 Tuntas
25 GAE 100 Tuntas
Nilai Rata-rata 83,2
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 75
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Model Quantum
Teaching
Gambar 1. Guru mengajak siswa bernyanyi bersama
Gambar 2. Siswa melakukan percobaan terjadinya siang dan malam
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Gambar 3. Siswa bekerjasama mengerjakan tugas kelompok
Gamabr 4. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja kelompo
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Gambar 5. Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari
Gambar 6. Guru dan siswa merayakan pembelajaran dengan bertepuk tangan bersama
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Lampiran 11. Surat Perizinan
196
197
Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian
